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BAB I

PENADAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Pasal 1 angka 1 me endidikan adalah usaha sadar dan

terencana uniuk me roses pembelajaran agar
peserta didik se irinya untuk memiliki
kekuatan spiﬁ- kecerdasan, akhlak
mulia, serta - -arakat bangsa dan

negara”. Selanj i nasional “berfungsi

mengembanghkan eradaban bangsa yang

bermartabat dalam bangsa. bertujuan untuk

berkembangnya potensipc i Ladia sia yang beriman dan

jawab” Tuiuan Pendidikan MitemafiKe anfira lain © Pertama memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Kedua menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalm membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika. Ketiga memecahkan masalah yang meliputi

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Keempat mengkomunikasikan

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah. Kelima memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki tanggung jawab, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya din dalam pemecahan

masalah.

Tujuan  pendi pkan di atas sangat ideal

untuk diwju_ amun ada kontradiksi
terhadap feno yak disuarakan oleh
pasti. Hal itu sanga‘ karakter yang lebih dekat
dengan ranah penga g o 1, est = 30 mempersoalkan nilai-

nilai (dalam tataran psitologs d : 2t pertanyaan umum adalah,

“Bagaimaun ik : asionalistik)  dapat
mengakomodasi mist pendidita ctik, estetik, emosional)?” hal inilah
vang di satu sisi menjadi masalah dalam praksis pendidikan matematika, namun di
sisi lain juga menjadi tantangan untuk mengemas karakter ke dalam pendidikan
matematika, melalui written curriculum, actual curriculum, maupun hidden
curriculum.

Dalam mengembangkan pendidikan karakter bangsa, kesadaran akan siapa

dirinya dan bangsanya adalah bagian yvang teramat penting. Kesadaran tersebut
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hanya dapat terbangun dengan baik melalui sejarah yang memberikan pencerahan
dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di masa lalu yang menghasilkan

dirinya dan bangsanya di masa kini (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kurikulum, 2010: 12). Perilaku seseorang yang berkarakter pada hakekatnya
merupakan perwujudan fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi

individu manusia (kognitif, af: psikemotorik) dan fungsi totalitas

sosial kultural dalam a, satuan pendidikan, dan

masyarakat) dan as, 2010: 8). Dengan
demikian dapat-a]ah penting dalam

Meresp : tan dan intensitas
pelaksanaan pen ww vang sangat penting

dan sangat mendesak.

komprehensif dan dengan

mengguankan sStrilegigss i erpadu, yaitu dengan

untuk menelan mentah-mentah konsep pendidikan moral, tetapi yang lebih
penting adalah bentuk karakter yang baik, yaitu pribadi yang memiliki
pengetahuan moral, peranan perasaan moral, dan tindakan atau perilaku moral.
Pendidikan matematika akan berperan secara maksimal dalam rangka
pembentukan karakter bangsa apabila guru memahami karakteristik dan nilai-nilai

vang terkandung dalam matematika dan pembelajarannya (Suyitno,2012: 11).
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Senada dengan itu Djauhari sebagaimana dikutip oleh Suyitno (2012: 7)
menyatakan bahwa lemahnya pendidikan matematika di indonesia karena tidak
mengajarkan atau memberi latar belakang ilmu matematika dengan filsafat,
akibat ke depan bangsa indonesia hanya akan menjadi pengguna teknologi, bukan

sebagai penemu ilmu.

Tanggung Jawab me tu nilai pendidikan karakter yang
diprogramkan oleh an dalam diri siswa.

Tanggung Jawab

vang menuntut ilmu.

Siswa yang dap materi dapat

menyebabkan i-y- siswa yang hanya
menunggu peni 1 1 rdampak pada hasil
belajar yang Wi

pembelajaran yang tk
siswa juge meni nya

dengan metode snowba

t
pe del maupun metode
an ab, sehingga hasil belajar

inbelajaran kontekstual

W Pad¥pci inl bertujuan untuk menguji
adanya penifgkals hb@lanial j ausiypada siswa SMK
Muhammadiyah 3 Gemolons uae* Dembelajaran kontekstual — dengan
metode snowball throwing.

Ernest sebagaiinana dikutip oleh Suyitno (2012: 11) menyatakan bahwa
karateristik matematika adalah abstrak, umum, abjektif, formal, rasional, bersifat
teoritis, dan sangat terkait dengan justifikasi. Oleh karena keabstrakannya, maka
dalam proses pembelajaran matematika harus diajarkan secara bertahap yaitu

mulai dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. Selain
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itu pembelajaran matematika dimulai dart yang konkret, ke semi konkret an
akhimva ke konsep yang abstrak. Namun pada kenyataannya, ada guru
matematika yang tidak memperhatikan sifat dan karakteristik dari matematika
tetapi langsung memulai pada konsep-konsep matematika yang abstrak sehingga
sangat kontras dengan alam pikiran siswa sebagai insan yang terbiasa berpikir
tentang obyek vang ko

angka bahwa matematika itu

berhubungan dengan 1i berbeda sifatnya dengan

dunia kita vang . Hal im menyebabkan
banyak siswa a a, kesulitan ini pada

bahwa matematikad ] sudd i utkan. Banyak siswa

yang merasa ce atematika. Akibatnya

mercka memilih un ap duduk di dalam kelas

namun tidak ada

karakteristik saate o ' gl N T chsgiinlah faktor yaitu
kurangnya motovasi siswa, xgn A i mengajar  guru, model
pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif, ketidaksediaan/keterbatasan
bahan ajar, kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran matematika.
Berdasarkan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa di atas, peneliti lebih
menekankan pada faktor dari guru yaitu model yang digunakan dalam

pembelajaran matematika yang kurang tepat dan masih menggunakan model
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pembelajaran yang kurang inovatif serta ketidaksediaan/ keterbatasan bahan ajar
sehingga proses pembelajaran cendrung menggunakan buku teks.

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan inovatif dan
ketidaksediaan/keterbatasan bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika
juga terjadi di SD Negeri Bawang. Proses pembelelajaran matematika yang

dipraktekkan berbentuk pen a searah. Pada saat mengikuti

pembelajaran atau me litan untuk mengikuti atau

menangkap m kegiatan pembelajaran
hanya sebatas__ diragukan. Proses
pembelajaran -a-an islam, yang
mengatakan b ilikg sebagal guru orang
yang tidak meWal Mndapat Rizal (2011:
103) mengatakan b en n, vang bersumber dari
ajaran Islam, dj 10 antara orang yang

kewajiban orang yang tidak bitPengatahaun™ T ola pembelajaran dimana guru aktif
dan siswa pasif im efektifitasnya rendah, dan tidak dapat menumbuhkembangkan
proses partisipasi aktif dalam pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran
kurang efektif dan belajar matematika siswa belum bermakna.

Hasil tes Komunikasi matematika siswa kelas 1iI SD Negeri Bawang yang
diikuti oleh 27 siswa diperoleh rata-rata nilai pada materi perkalian bilangan cacah

secara keseluruhan sebesar 54,30, vaitu 7 siswa mencapai KKM dan 16 siswa
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memperoleh nilai di bawah KKM. Dari hasil tes yang diperoleh menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi Sistem perkalian bilangan
cacah masih jauh di bawah standar KKM yang telah ditentukan yaitu 65.
Rendahnya hasil belajar siswa nampak dari kurangnya kemampuan siswa
dalam menguasai fakta dasar perkalian. Jika siswa mempunyai Kemampuan

Berhitung matematika yang u menyelesaikan soal-soal yang

dipelajari. Hal im se {1996) vang mengatakan

bahwa siswa v munikasikan ide atau
gagasan matem-l-mahaman yang baik
terhadaap kon- - permasalahan yang
berkaitan deng

jar-u diupayakan untuk

wa. Model pembelajaran

Untuk 1

meningkatkan Kem

yang mendukung sbenke G adalah pembelajaran

antara satu sama lain dalam konteks struktur tugas. struktur tujuan, dan struktur
reward.

Model pembelajaran kooperatif (gotong royong) merupakan model
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif

juga dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Belajar kooperatif lebih
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dari sekedar belajar atau kerja kelompok, karena dalam belajar kooperatif ada
struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan
terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi
efektif diantara anggota kelompok .

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model

pembelajaran kooperatif van . melibatkan seluruh siswa tanpa

harus ada perbedaan i melibatkan peran siswa

sebagai tutor se -bisa menggairahkan
semangat belaj itas belajar dengan

memungkinkan ing menumbuhkan

tanggung jawab, keterlibatan belajar.
vsian Online Journal of

Educational Tec Bhiiclo Laaedengan judul Effects of using

yang berusaha untuk mengungkapkan karakteristik permainan komputer
sebagaimana yang dirasakan oleh beberapa orang sebagai pendekatan yang
berpotensi efektif dalam pengajaran dan pembelajaran. Terlepas dari minat untuk
menggunakan pembelajaran berbasis game imi, ada kekurangan studi tentang
konteks game dan pendidikan di negara-negara Dunia Ketiga. Penelitian ini

meneliti pengaruh permainan terhadap kinerja dan sikap siswa Kelas 1II terhadap
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matematika. Penelitian ym menerapkan teknik TGT untuk kelompok eksperimen
dan pendekatan berbasis ceramah khas untuk kelompok kontrol. Tes prestasi yang
sama digunakan pada tes pretest dan posttest; Inventarisasi sikap terhadap
mateniatika diterapkan untuk pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan
kontrol TGT, skala sikap pada game komputer digunakan untuk kelompok

eksperimen TGT, schuah wa rstruktur untuk guru dan pedoman

FGD untuk siswa di

minggu intervensi
hasil belajar v.

terhadap mate

penelitian. Setelah tiga

n TGT telah mencapai

rhasis kuliah. Sikap

dalam kelompok

eksperimen TG

Peneliti  bera perangkat  pembelajaran

da51 dilakukan untuk

mengatasi hamba eb ke dala

penerapannya koope penting, Karena dalam

pembelajaran im siswa 1k meénokefStFTE pengetahuan sendin kedalam
kelompok siswa untuk
meningkatkan Kemampuan Sy, atematika  karena  pembelajaran
kooperatif inodel TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif
vang mudah diterapkan,melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status. Tipe ini melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur
permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dan mengandung

reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan vyang dirancang dalam

pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih
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rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama,

persaingan schat dan keterlibatan belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi rendahnya
Kemampuan Berhitung siswa disebabkan karena hal-hal sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih bersifat konvensional. Pada praktek pembelajaran ini

guri  cendrung m lajaran  sehingga mengakibatkan

kemampuan ith rendah, tanggung jawab

belajar _- cemas dalam belajar
matematrea.

TGT d G 1 untuk  meningkatkan
Kemampu . -

model kooperatif tipe

muskan permasalahan

vatematika Melalui
Model Pembelajaran Koopera# GT dengan Matematika Gasing vang
Valid, Praktis dan Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berhitung
matematika siswa terhadap Materi Penjumlahan Bilangan Cacah?” Dari rumusan
ini dapat dijabarkan kedalam beberapa pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana prosedur pengembangan perangkat pembelajaran model kooperaiif

tipe TGT dengan Matematika Gasing untuk meningkatkan tanggung jawab
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. Apakah perangkat pem

. Apakah sikap t

11

dan Kemampuan Berhitung pada Materi Perkalian Bilangan Cacah Kelas III

SD, valid, praktis, dan efketif?

. Apakah perangkat pembelajaran model kooperatif tipe TGT dengan

Matematika Gasing untuk meningkatkan tanggung jawabn dan Kemampuan
Berhitung pada Materi Perkalian Bilangan Cacah Siswa Kelas 111 SD valid?

kooperatif tipe TGT dengan

Matematika Gasi Jawab dan Kemampuan

Berhitung pa 111 SD praktis?
. Apakah pe p ooperatif tipe TGT

Kemamp i tery j i Cacah Kelas III SD

efektit”

kemampuan kemampuan

berhitung dal mode! koorperatif tipe

TGT dengan Matem crikalian Bilangan Cacah Kelas

11T SDY,

C. Tujuan Penelitian

Sebagai penjabaran dari rumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui prosedur perangkat pembelajaran model kooperatif tipe

TGT dengan Matematika Gasing meningkatkan Tanggung Jawab dan
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. Untuk mengetahui kepraki

12

Kemampuan Berhitung pada Materi Perkalian Bilangan Cacah Kelas III SD

yang valid, praktis, dan efeketif.

. Untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe

TGT dengan Matematika Gasing meningkatkan Tanggung Jawab dan
Kemampuan Berhitung ;pada Materi Perkalian Bilangan Cacah Kelas 11 SD.

embelajaran model kooperatif tipe

TGT dengan Tanggung Jawab dan

Kemampuan Cacah Kelas I SD .
. Untuk me odel kooperatif tipe

Kemampu: _acah Kelas 1II SD.

Kegunaan penelitian p¢ 1 ada dua, yaitu kegunaan teoretis

dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoretis penelian i sebagai bestkut:
a. Hasil penelitan pengembangan ini menjadi sumbangan inovast
pembelajaran pada mata pelajaran matematika khususnya pada

mater1 perkalian bilangan cacah.
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b. Hasil penelitian pengembangan ini dapat digunakan sebagai acuan
dailam mengembangkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan

dengan metode, model dan teknik pembelajaran terrentu.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagisiswa

Agar terjd sekaligus menjadi terlatih

E;_-angat -

b. B

d

£uriu mengenai cara
da siswa, memiliki
ckaligus memberikan
at  pembelajaran model
g tika Gasing untuk

Cmampuan Berhitung materi

c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pengambilan kebijakan vyang berkaitan dengan
pengembangan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan
metode dan atan model pembelajaran tertentu sehingga dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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3. Spesifikasi Produk penelitian inj adalah sebagai berikut:

a. Silabus

Silabus yang akan dikembangan memiliki spesifikasi antara lain : kegiatan
pembelajaran Matematika Gasing (Gampang Asyik dan Menyenagkan),
Bahan Ajar sesuai Matematika Gasing; dan Karakter yang siswa yang

diharapakan tanggungd

b‘ R.
RPP v angkah pembelajaran

Moaode

ik enyajian Materi oleh

Guru ku51 Kelompok yang
asyik dingan yang gampang,
ik, dan m

{ para juara.

zara lain @ materi
¢ vang sulit; menggunakan media

gambar benda; menggunakan teknik jarimatika.

d. Lembar Kerja Siswa
Spesifikasi Lembar Kerja Siswa antara lain : siswa belajar untuk mencapai

tuyjuan tujuan, siswa bekera sesuai dengan petunjuk kegiatan, siswa
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berdiskusi menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan berdasarkan

hasil diskusi kelompok.

e. Soal Tes
Spesifikasi soal yang dikembangkan antara lain : soal disusun berdasarkan

kisi-kisi soal; soal i etercapaian indikator kemampuan

berhitung; an  kriteria  penilaian.

A
I
U
h. B 4
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Setiap kurikulum selalu dibangun berdasarkan pada filosofi dan teori

pembelajaran tertentu, J teori helajar berlandaskan filosofi

kurikulum itul prasikan jalannya praktik
pembela) inan bahwa kurikulum
sering b-erung tetap, praktik
pembel-n-erlukan perangkat

pembela] ikujum yang berlaku.

rangkat pembelajaran
adalzh sejum dan pedoman yang akan
digunakan gdaks . Donses tersedinya perangkat

gurn  akan  menciptakan

Pengembangan Silab

Berisi rangkaian pengalaman pembelajaran yang dipadukan dengan
uraian materi pelajaran, alokasi waktu, sumber bahan (Bahan Ajar, LKS,
dan Lembar penilaian) untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD).
Kompetenst merupakan suatu pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai-
nitai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak,

kompetensi

16
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dapat dikenali melalui scjumlah hasil belajar dan indikator basil belajar
yang dapat diukur dan diamati.Kompetensi dapat dicapai melalui
pengalaman belajar yang dikaitkan dengan bahan kajian dan bahan
pelajaran secara kontekstual.Sebuah silabus, pengalaman pembelajaran
meliputi kegiatan tatap muka dan pengalaman belajar.Tatap muka
menciptakan terjadinya interaksi antara siswa dan guru.Pengalaman

belajar tercipta me

siswa dengan objek yang

dikaii.Pengal alaman belajar kognitif,

pengalam engalaman  belajar
afektif P idup (Life skill). Life
skill a untuk menempuh

kehidup C ahgoi rmartabat, misalnya
kemamp as erkormunikasi secara

efektif, memb

erjun ke dunia kerja.

(a) identifikasi mata

mengacu pada suatu Towag #7h disajikan; (d) alternatif strategi

pembelajaranyang akan digunakan; dan (e) alokasi waktu yang diperlukan.

. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan panduan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleb guru dalam kegiatan pembelajaran yang

disusun dalam skenario kegiatan (Trianto, 20i1: 2i4). Sedangkan Mulyasa
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(2007:2i3), Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakekalnya
merupakan perencanaan jangkapendek untuk memperkirakan atau
memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran meliputi: standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KO),
basil belajar, indikator pencapaian basil belajar, strategi pembelajaran, alat

dan bahan, langkah-lan cmbelajaran, dan evaluasi.

M -ed Training (2007)

yang d ajar adalah segala

henmk au instruktur dalam
melaksan gkan Pannen yang
dikutip oleh

apkan bahwa bahan ajar

adalah ba 15USUN secara sistematis,

sendiri oleh guru. Jika bahan ajar dibuat oleh guru, pembelajaran akan
menjadi lebih menarik dan mengesankan bagi siswa. Selain itu, kegiatan
pembelajaranpun tidak membosankan dan tidak menjenuhkan. Dengan
kondisi pembelajaran yang mengenanglcan, secara otomatis dapat
memicuh terjadinya proses pembelajaran yang efektif. Bahan ajar

merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan
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dan berasal dan berbagai sumber belajar yang dibuat secara
sistematis.Karena itu, bahan ajar mengandung unsur-unsur tertentu.
Menurut Prastowo (2011: 28-29) bahwa setidaknya ada enam komponen
yang perludiketahui dalam pengembangan bahan ajar yaitu, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-

latihan, petunjuk kerja atau lembar kerja, dan evaluasi.

M- egiatan Siswa (LKS)
ilakukan oleh siswa

kemam i ] 1l belajar yang harus

ditempuh. oleh Prastowo (2011:

203) menga wa  (siudent work sheet)

sicikerjakan oleh siswa.

dikerjakan oleh siswa yang mengacuh pada kompetensi dasar yang harus
dicapai.Untuk mengembangkan LKS yang menarik dan dapat digunakan
secara maksimal oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, Prastowo (20ii:
22(0-225) mengemukakan empat langkah yang dapat ditempuh, yaitu
penentuan tujuan pembelajaran, pengumpulan materi, penyusunan elemen

atau unsur-unsur, serta pemeriksaan dan penyempurn.
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6. Pembelajaran Kooperatif

Pada dasamnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang
terdiri dari duaorang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Senada dengan itu S olihatin (2008: 4) mengemukakan

bahwa coope dar kerja kelompok atau

kelompok erative learningharus
ada "s ooperatif” sehingga

memu in a dan hubungan-

hubung 1f di antara anggota
kelompo

pat  disimpulkan bahwa

peratit bukan ditentukan

samping itu juga pengembangan kualitas diri peserta didik terutama aspek
afektif peserta didik dapat dilakukan secara bersama-sama dan memungkin
terjadi komumkasi antara peserta didik dengan peserta didik dan kelompok
kelompok belajar yang dibentuk.

Menurut Suprijono (2009: 54} bahwa pembelajaran kooperatif

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
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termasuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Senada
dengan itu Lie (2008: 12) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam mengedakan tugas-tugas yang
terstruktur. Penerapan model pembelajaran kooperatif yang bercirikan
saling ketergantungan positif, tanggung jawab perorangan, interaksi

promotif, komunikasi pemrosesankelompok, membantu

siswa untuk da lajar (Zakana, 20006).

9: 27) mengemukakan
bahwa pembeiajaran sistem

orang se 1swa lebih bergairah

dalam tif  dirancang untuk
demic  skill),  sekaligus

itey personal skil (Yatim,

dimana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan
4-6 orang siswa yang dikelompokkan secara hiterogen dengan tingkat
kemampuan yang berbeda untuk belajar dan bekepasama dalam
menyelesaikan tugas atau permasalahan. Selain itu juga pembelajaran
kooperatif ~dapat mengembangkan kemampuan herpikir  kritis,

Kemampuan Berhitung dan kemampuan sosial.
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Menurut Kennedy (2009: 4) pembelajaran model cooperative
learning terjadi interaksi dialogis sehingga transformasi konsep secara
kolektif, Transformasi konsep secara kolektif merupkan proses melakunan
dan menggali secara terus menerus pada konflik kognitit dan memecahkan
masalah dengan cara dialektis, dialog bersama, mengintegrasikan alasan-
alasan, membagi pemikiran, menyebutkan argument, dan saling

mempengaruhi secara dj

Crames Tournament

(TGT) -b- mana siswa dalam
kelempols ar b pai 6 siswa yang
memiliki vang berbeda. Model
pembelajaran an seluruh siswa tanpa

membedakag . i jaganmclibatkan peran siswa

g penguatan
(reinforcement). AktivVithg dirancang dengan permaian yang
memungkinkan siswa belajar nleks di samping menumbuhkan sikap
kejyjuran, tanggung jawab, kerja sama, persaingan schat, dan keterlibatan
belajar.

Guru menyampaikan materi pelajaran dan siswa bekera atau

berdiskust dalam kelompoknya masing-inasing. Guru memberikan Lembar

Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan siswa dalam kelompoknya. Apabila
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ada anggota kelompok yang kurang paham dengan tugas yang diberikan,
maka anggota yang lain dalam kelompok atau kelompok lain ibertanggung
jawab memberikan jawaban atau penjelasan sebelum bertanya kepada
guru. Pada akhimya untuk memastikan seluruh anggota kelompok

menguasai materi pelajaran, maka siswa akan diberikan permainan

akademik.
Di dalam pe iswa bermain  dalam meja-meja
pertandingan ja pertandingan terdiri dari

5-6an al. Dalam setiap meja
pertandi d erasal dar kelompok

secara akademiknya yang

ditentuka

tat pada lembar pencatat

Moedel pembelajaran kooperatif tipe 7G7T menurut Slavin terdiri dari
5 tahap yaitu : a. tahap penyajian kelas (class precenialionj, b. belajar
dalam kelompok (reams), c. permainan (games), d. pertandingan
ftournament), dan e. perhargaan kelompok (team recognition) (Ngalimun,
2016). Adapun langkah-langkah secara secara rinci adalah sebagai

berikut::
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a. Tahap penyajian kelas (class precentation)
Materi pelajaran dalam pembelajaran model kooperatif tipe

TGT pada awalnya diperkenalkan melalui penyajian kelas. Penyajian

ini sering menggunakan pembelajaran langsung atau ceramah-diskusi
vang dilakukan guru. Namun penyajian dapat meliputi penyajian
audio-visual atau kegiatan penemuan kelompok. Siswa bekerja lebih

dahulu untuk men i i atau konsep-konsep atas usaha

sendiri.
el kooperatif tipe TGT

berb Jian tersebut harus

fok-se-a dapat menyadari
bah gube iag pada penyajian kelas
ters“de terbantu dalam

den r pertandingan mereka

Siswa dibagi me clompok dengan anggota tiap
kelompok 3 sampai 5 siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin,
dan suku atau ras yang berbeda. Dengan heterogenitas anggota
kelompok harapannya dapat memotivasi siswa untuk saling membantu
antar siswa yang punya kemampuan lebih dengan siswa yang

kemampuannya kurang dalam menguasai mateni pelajaran. Fungsi

kelompok yang utama adalabh untuk memastikan semua anggota
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kelompok itu belajar. Scara khusus untuk mempersiapkan semua
anggota kelompok agar dapaat mengerjakan pertanyaan atau tes
dengan benar.

. Setelah guru selesai menyajikan materi pelajaran, siswa dalam
kelompok tersebut berkumpul untuk mempelajari Lembar Kerja Siswa
(LKS) atau materi lain. LKS diperoleh dari hasil penelitian dan

pengembangan se embaga atau proyek yang telah

ibuat gurn sendiri. Ketika
sis an, kerka kelompok

miskonsepsi apabila

Penekanan diberikan
yang terbaik untuk
agar berbuat yang terbaik
tersebut  menyiapkan
memiliki pengaruh

aepunjukkan saling
peduli dan hormal’

ing bisa memiliki pengarch berarti

pada hasil-hasil belajar siswa.

Games Tournament
Permainan ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan maten
anggota kelompok, dan diskusi kelompok dengan menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang berhubunghan dengan materi. Wakil-
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wakil dari kelompok bersaing dalam permainan ini. Mereka bermain di
meja-meja pertandingan atau turnamen yang ditempati 5 sampai
dengan 6 orang sesuai dengan banyaknya kelompok. Peserta dalam
setia meja pertandingan homogen atau mempunyai kemampuan yang

hampir sama.

Awal permainan dengan pemberitahuan aturan permainan.

Selanjutnya di | kartu-kartu soal untuk bermain

(kartu s lik). Adapun aturan

an

n pemain pertama
den gambil kartu undian
yang baca soal. Pembaca

soal membacakan soal scsual denhgan nonor undian yang diambil oleh

pemain. Sel ang mengerjakan soal secara

searah jarum jam. Selanjutnya pembaca soal membaca kunci jawaban
dan skor hanya diberikan kepada pemain atau penantang yang pertama

kali menjawab dengan benar.

Jika pemain atau penantang tidak adak yang menjawab dengan
benar maka kartu dibiarkan saja atau tdk diberikan kepada siapa saja.

Permaian dilanjutkan pada kartu soal berikutnya sampai semua kartu
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soal sudah dikerjakan dengan urutan pemain searah jarum jam supaya
semua peserta pertandingan atau ternamen dalam satu meja dapat
berperan sebagai pembaca soal, pemain, dan penantang. Permainan
dapat dilakukan beberapa putaran dengan syarat sefiap peserta
mempunyai kesempatan yang sama. Dalam permainan ini pembaca

soal hanya bertugas membaca soal dan membaca kunci jawaban, tidak

boleh ikui menjaw

main menghitung jumlah
poin yang diperoleh
u - pemanin kembali ke
rk kepala ketua, Ketua

nya pada tabel yang

¥
nva ria penghargaan.

clompok  adalah
Yata-rata skor kelompok sama
dengan jumtah skor yang diperoleh kelompok dari masing masing-
masing anggota dibagi dengan banyaknya anggota kelompok.
Penghargaan diberikan berdasarkan atas rata-rata poin yang diperoleh
kelompok tersebut. Penentuan poin yang diperoleh masong anggota
kelompok berdasarkan jumlah kartu yang diperoleh dengan ketentuan

sseperti pada tabel 2.1 dan tabel 2 2 berikut :
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Tabel 2.1 Perhitungan Poin Permainan Untuk Empat Pemain

No Pemain dengan Jumlah poin yang diperoleh
1 Top Scorer 40
2 High Middle Scorer 30
3 Low Middle Scorer 20
10

- -k Tiga Pemain

oin yang diperoleh

60

40

20

Adapun keteranganny®@alah sebagai berikut :
Top Score = Skor Tertinggi
High Middle Scorer = Sokor Tinggi
Law Middle Scorer = Skor Rendah
Low Scorer = Skor Terendah
Adapun krniteria penghargaan kelompok dapat dilihat sperti

pada tabel 2.3 berikut :
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Tabel 2.3 Kriteria Penghargaan

No. Kriteria Predikat
1 30-39 Tim Kurang Baik
2 40-44 Tim Baik

(]
Fa
n
]
Ja
R

Tim Sangat Baik

4 50 > Tim Istimewa

tuk tumamen dilakukan

a. tkan siswa pada meja

¢ja terdapart 1 lembar

Ibr skor permainan.

a1 vang teratas.

artu dan mencoba

sanksi dan kartu

dikembalikan. Jika COWGE®Tu disimpan sebagai bukti skor.

e. Jika penantang | dan Il memiliki jawaban berbeda. mercka dapat
mengajukan jawaban secara bergantian.

f. Jika jawaban penantang salah. dia dikenakan denda mengembalikan

kartu jawaban vang benar (jika ada).
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g. Selanjutnya siswa berganti pasisi (sesuai urutan) dengan prosedur yang
sama.

h. Setelah selesai, siswa menghitung kartu dan skor mereka dan
diakumulasi dengan semua tim.

i. Penghargaan sertifikat, Tim Super untuk kriteria atas, Tim Sangat Baik
(kriteria tengah), Tim Baik (kriteria bawah) , untuk melanjutkan

turnamen, guru da rgeseran tempat siswa berdasarkan

pembelg Prof. Yohanes Surya
dari Sury gkatan dari gampang,

asyik, dan

embelajaran Matematika

Gasing te sulit dan mengarahkan

dengan titik kritis Gasing. Titik lulus Gasing diartikan sebagaihal-hal dasar
yang harus dikuasaisiswa agar dapat mengerjakan soal-soal dalam topik
yang bersangkutan dengan lancer atau tidak kesulitan lagi(Surya,
2013).Harapannya setclah siswa melewatititik kritts Gasing mampu

mengerjakan setiap soal dengan baik.
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Pembelajaran  Matematika Gasing pada topik  perkalian
dimulaidengan perkalian bilangan 1-10, sekaligus merupakan cara untuk
menuju titik kritis Gasing Perkalian. Titik kritis Gasing perkalian
sendiriadalah perkalian bilangan 100 ke bawah.Untuk mencapaititik kritis
(Gasing inoyang diperlukan adalah siswa harus mengertikonsep perkalian
dengan baik, kemudian dilanjutkan dengan hagaimana menghitung

perkalian.

Langkah-lan ika Gasing

a. Penyyj
.- perkalian  dengan
i saannya  adalah  untuk
merw w tika Gasing kepada

siswa.Pe ulai dari tahap konkret

atan penyajian dalam

Gambar 2. Konkret Perkalian 2 x 5§

Dari gambar di atas, dalam pembelajaran dengan Maematika
(Gasing dapat dikatakan dengan "Ada 2 kotak masing-masing bcrisi 5

nanas'.Selanjutnya pernyataan ini dapat digantikan dengan pemyataan
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"2 kotak isi 5" yang selanjutnya dilambangkan 205, dibaca "2 kotak
5".Setelah konsep pernyataan dipahami oleh siswa, berikutnya adalah
mengenalkan konsep dengan simbol matematika.Simbol 205 dapat
dituliskan dalam 2x5 vang berarti 5+5 hasilnya 10.Pengenalan konsep
perkalian int kepada siswa dilakukan beberapa kali sampai siswa
memahami dengan baik arti dari perkalian.Ada dua istilah dalam

pengenalan kons aitu istilah kotak dan istilab isi.

Kotak di an ist merupakan bilangan

dengan indikasi dapat

a yang sebagal isi,

an konsep perkalian

sebagai contoh adalah
mutatif ini kita langsung

6 = 18, sedangkan 6x3

3x6 tidak sama a g gaf® 3 tetapt memiliki hasil yang sama.
Hal yang perlu ditekankan adalah kedua perkalian memiliki hasil yang
sama namun artinya berbeda. Hasil yang sama dari kedua perkalian
inilah vang disebut dengan istilah komutatif, namun istilah komutatif

sendin tidak perlu diberitahukan ke siswa.

b. Belajar dalam Kelompok dengan Matematika Gasing
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Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen yang teridiri
dari 3-5 siswa. Seclanjutnya siswa berdiskusi dalam kelompok
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Matematika
Gasing. Tahap kedua untuk mencapai titik kntis perkalian adalah
perkalian bilangan 1, 10, 9, 2, dan 5.Pertama dimulai dengan
pengenalan perkalian 1, kemudian perkalian 10, perkalian 9, perkalian

2, dan perkalian 3, dimulai dari bilangan yang kecil ke

bilangan ilanpan vang mudah dikenal

oleh a.Perkalian 1 dimulai
jukkan kartu berisi

diperagakan dengan
an setcrusnya. Setelah
falah menyajikan apa yang

dan bentuk abstraknya,

Abstrak
1x1=ipi=1 Ixi=i
2x1=201=1+1=2 2x1=2
3x1=3g0l=1+1+1=3 3xi=3
4x1=401=1+1+1+1=4 4x1=4
S5x1=5p1=1+1+1+1+1=35 3x1=5
ext=60l=14+1+1+14+1+1=6 6x1=6
Tx1=701=1+1+1+1+1+1+1=7 Txi1=17
8x1=8p1=1+1+1+1+1+1+14+1=8 Bxi=8§
9x1=90l=1+1+1+1+1+1+1+141=9 9xi=9

Wx!l=10gl=1+1+1+1+1+14+1+1+1=10 10x1=10
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Langkah selanjutnya setelah siswa mengetahwi bentuk abstrak
perkalian 1 adalah menghafal perkalian 1. Dalam menghafal perkalian
| ini caranya adalah dengan melihat pola. Siswa diminta mengamati
seperit 1 x =1, 2 x 1=2, .....10 x 1= 10 dan dapat menyimpulkan
bahwa perkalian | hasilnya adalah bilangan itu sendiri.

Cara berhitung matematika perkalian 9 adalah dengan

menggunakan jari, ikatakan "bukan matematika" tetapi

3.Li disebelah kanan ada 7
k menghitung 6 x 9

i 5 dan 4 yaitu 54, dan

9 dapat dihafal dengan
i dulu bilangan sebelum 7

yaitu 3, maka jawabnya

g perkalian 1 dan

Game Tournament dengan Matematika Gasing

1} Guru menentukan nomor urut siswa dan menempatkan siswa pada
meja turnamen (3 orang , kemampuan setara). Setiap meja
turnamen terdapat 1 lembar permainan, 1 lembar jawaban. 1 kotak
kartu nomor, 1 lembar skor permainan.

2) Siswa mencabut kartu untuk menentukan pembaca I (nomor
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tertinggi) dan yang lain menjadi penantang 1 dan I1.

3) Pembaca I menggocok kartu dan mengambil kartu yang teratas.

4) Pembaca [ membaca soal sesuai nomor pada kartu dan mencoba
menjawabnya dengan kemampuan berhitung. Jika jawaban salah,
tidak ada sanksi dan kartu dikembalikan. Jika benar kartu disimpan

sebagai bukti skor.

5) Jika penantan; iliki jawaban berbeda, mereka dapat

6) “d e

tempat siswa berdasarkan prestasi pada meja tumamen/pertandingan.

9. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap
diri sendini, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara,

dan Tuhan Yang Maha Esa (Kemendikbu, 2010: 10).
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Suyadi (2013 : 9) mendefinisikan tanggung jawab sebagai sikap dan
perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya baik
yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara,
maupun agama. Sedangkan Samani (2012 : 51) menyatakan tanggung
jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja
yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, mampu

mengontrol diri dan berdisiplin diri, akuntabel terhadap

K t Yaumi (2014) adalah
sebaga- -
b. sel ] k " s berusaha,
C. selM n orang lain,

adaan apapun,

bertindak,

Indikator kara awab yang akan diobservasi dalam
penelitian ini adalah siswa : 1) mengerjakan tugas matematika dengan baik;
2) menyelesaikan tugas matematika tepat waktu; 3) berperan aktif pada

kegiatan pembelajaran matematika; dan 4) tidak melakukan kecurangan

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika.
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10. Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan melakukan

pengerjaan hitung seperti menjumlahkan, mengurang, mengalikan, dan
membagi, serta kemampuan memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang
matematika. Kemampuan berhitung penting, baik untuk melakukan
perhitungan dengan cepat maupun pemecahan aritmatika (Semekto, i993).

Faktor-faktor cemampuan berhitung seorang anak

adalah fakto aktor internal meliputi : 1)

faktor j puan mengundraan, dan
cacat --u'n, kebiasaan belajar,
integ- -i, sikap, konsentrasi,
unjuk 1 g or cksternal meliputi :
masvarakat.

ampuan berhitung adalah

keterampilan aljabar

Sesuai dengan indikator di atas maka peneliti akan memadukan dengan
materi perkalian sehingga indikator kemampuan berhitung menjadi 3
yaitu:i) menghitung pengedaan operasi perkalian, 2) membuat soal operasi

perkalian, dan 3) menjawab soal operasi perkalian yang dibuat.
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11. Perkalian Bilangan
Perkalian 4 x 3 dapat dijelaskan dengan penjumlahan berulang, yaitu
4 x3=3+4+343+ 3. Tetapi ketentuan inmi seperti tidak dapat digunakan
untuk menjelaskan 0 x 3. Apabila x dan y bilangan cacah sedemikian
hingga x = n(X) dan y=n(Y), maka operasi biner dari perkalian x x v
adalah n( X x Y), X x Y disebut hasil kali, x dan y masing-masing faktor

(Desy Aryanti, )

Adap, -ng model pembelajaran
kooperati, ;
N-1 t tematika, Pemahaman

menyimpulkan bahwa

Konsep
dengan me u apat membangun makna

matematika mengkomunikasikan secara

bahwa metode

siswa dalam proses pembelajaran, penelitian ini menunujukkan peningkatan
rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran geometri. Dalam metode ini. siswa
menemukan prinsip-prinsip vang tidak diketahui dalam masalah geometri
disamping itu juga siswa bisa membuktikan teorema geometri baru.

Bardina (20ii) melakukan penelitian pengembangan perangkat untuk

melihat keefektifan pembelajaran kooperatif tipe TGT berorientasi pendidikan
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karakter berbasis konstruktivisme berbantuan CDP materi lingkaran Kelas
IIl.Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
perangkat model TGT berorientasi pendidikan karakter berbasisi
konstruktivisme berbantuan CDP materi lingkaran lebih baik dibandingkan
hasil THB dengan metode konvensional.

Amin (2010) melakukan penelitian pengembangan perangkat

pembelajaran materi di an cooperative learning model TGT

berbasis smart enunjukkan bahwa terdapat
pengaruh iswa, vang berarti bahwa
aktivitas -- model TGT berbasis
SMART--elajar siswa. Besarnya
peng ] 1 esar 74,6%. besarnya
pengaruh a sebesar 75,6%.

gembangan perangkat model

truktivisine secara nyata

pembelajaran dengan Triewg perriiive learning metode TGT berbasisi
konstruktivisine dikelas uji coba perangkat lebih tinggi dibandingkan prestast
belajar siswa kolas kontrol.

Karimah (2011) melakukan penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran matematika model kooperatif 'MT melalui pendekatan maultiple

inlelegence mated aritmatika social Kelas 1Ill untuk meningkatkan

Kemampuan Berhitung matematis. Dalam penelitian im Kemampuan
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Berhitung matematis siswa mencapai kreteria ketuntasan individual vaitu
75,66 lebih besar dari KKM 65 serta mencapai ketuntasan klasikal lebih dari
75%.

Khudori (2011) melakukan penelitian Pengembangan perangkat
pembelajaran matematika metode TGT berbasis aplikasi teknologi materi
geometri kelas V. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tercapai

keteuntasan prestasi belajasssi ike secara individual maupun klasikal pada

batas keteunt % dan rataan prestasi belajar
siswa kelas i siswa kelas kontrol.
Pe-:fa. Pada penelitian int

TGT be ingkatkan Kemampuan

model kooperatif tipe
Berhitung | pengembangan Plomp.
Perangkat vang P, bahan ajar, LKS, dan tes

)14} melakukan Penelitian

maka diperoleh beberapa terkait dengan pertanyaan penelitian
yang diajukan. Kesimpulan dalam penelitian ini diantaranya: i) pembelajaran
dengan Matematika GASING berpengaruhterhadap kemampuan tentang
konsep perkalian bilangan i-i0 siswa, 2) pembelajaran dengan Matematika
GASING berpengaruh terhadap kemampuan tertulis perkalian bilangan 1-10

siswa, 3) pembelajaran dengan Matematika GASING berpengaruh terhadap

Kemampuan Berhitung perkalian bilangan 1-10 siswa, 4) rata-rata

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



41

kemampuan konsep perkalian siswa termasuk dalam ketegori rendah, 3) rata-
rata kemampuan siswa dalam kemampuan tertulis perkalian bilangan 1-10
tcrmasuk dalam kategori sedang, dan 6) rata-rata kemampuan siswa dalam
Kemampuan Berhitung perkalian bilngan 1-10 termasuk dalam kategori
sedang.

Panelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Perbedaannya terletak embelajaran TGT dengan penerapan

Matematikan ing pembelajaran akan lebih

aritmatika

atlka khususnya matede

an salah satunya adalah
erangkat pembelajaran yang
niengakomodir kepentingan
ajaran. Akibat belum
5 siswa memandang
materi aritmatika sosia eS0T materi yang sulit. Dengan kondisi
demikian, maka perlu dikembangkan perangkat pembelajaran dengan model
yang cocok untukmendukung kemampuan siswa dan menuntun siswa turut
berpartisipasi sacara aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif.

Dalam model pembelajaran kooperatif mencakup kelompok-kclopmpok kecil

dari siswa yang bckcrja sebagai suatu tim dalam mennyelesaikan suatu

n Uni versitas Ter buka
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masalah, menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami dan
menemukan konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling
mendiskusikan dengan cam mengkomunikasikan secara matematik dalam
kelompok mereka masing-masing. Model pembelajaran TGT adalah suatu
model dalam pembelajaran kooperatif yang digunakan sehagai alternatif oleh

guru dalam proses pe embelajaran kooperatif tipe TGT ini

meliputi kegi endengar, menjelaskan, dan

menulis. P, |-iel kooperatif tipe TGT
diyakini iSwallc kesempat kepada setiap

mernbag si intern ataupun dalam

: . . 8 : .
diskusi an 0] eran guru hanya sebagai

fasilitator, sem

ikasikan alasan serta melatih

an _perangkat pembelajaran
an  dengan model
pembelajaran  kooperat vang berorientasi  pada  kultur
kepesantrenan. Sesuai denganprosedur model pembelajaran kooperatif tipe-at
sebelum siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, peneliti
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mempelajari konsep yang
akan dipelajari secara keseluruhan (bisa berupa tugas untuk dibacakan di

rumah), selanjutnya siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang

beranggotakan 4-6 orang yang heterogen. Masing-masing kclompok diberikan

Uni versi tas Ter buka



topik materi yang sama. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, selanjutnya dua siswa dari flap kelompok
' bertamu kckclotnpok lain untuk berdiskusi hingga ahimya kembah
kekelompok masing-masing untuk berdiskusi ulang tentang hasil yang
didapatkan dari kelompok lain, hinga diahir pembelajaran setiap kelompok
memaparkan hasil diskusi mereka masing-masing.

Kerangka berpikir di alas dapat digambarkan dalam

B
[ Kemampuan Berhitung J( Tanggung Jawab

r Meningkat ]

Gambar 2.1

Uni versitas Ter buka
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Hipotesis Penclitian

Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan kerangka berpikir maka

. dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran model kooperatif tipe TGT dengan Matematika
Gasing untuk meningkatan Tanggung Jawab dan Kemampuan Berhitung
valid.

2. Perangkat pembelajaran model kooperatif tipe TGT dengan Matematika

Gasing untuk meningk gung Jawab dan Kemampuan Berhitung

e TGT dengan Matematika

dan m : variabel yang digunakan

memberi kejelasan arti

dalam jud stilah-istilah yvang digunakan

ngan dengan judul dan

odel pembelajaran
kooperatif yang CHDaikRT siswa dalam kelompok — kelompok
belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa vang heterogen.
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah model pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa
harus ada perbedaan status. Model pembelajaran ini melibatkan peran

siswa sebagai tutor

]

chava, mengandung unsur permainan yang bisa

menggairahkan semangat belajar, dan mengandung reinforcement.
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Aktivitas  belajar  dengan  permainan  yang  dirancang  dalam
pembelajaran kooperatit model 7G7 memungkinkan siswa dapat belajar
lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja
sama, persaingan schat dan keteriibatan belajar.

. Matematika Gasing merupakan salah satu cara baru dalam
pembelajaran Matematika. Gasing merupakana singkatan dari

GAmpang, aSyi i naNGkan. Fembelajaran Matemaiika

ai dengan yang sulit dan
or “AHA"nya oleh diri
un benda-benda konkret
am Matematika Gasing
abk kritis Gasing diartikan
4 apar dapatl mengerjakan
an dengan lancar atau tidak

gelowati titik kritis Gasing

rrrrrr

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama . rengeriian
lain tanggung jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja

dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi

O PPN SRS PN L I R
i dan eiiEdaian suls, UCIUlblplln dlli,

e ~1
[

R = SR ERTT O FTION O M e T
terbaik, Mainipu mcngoni

akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.
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4. Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang memerlukan
penalaran dan keterampilan aljabar termasuk operasi hitung. Sehingga
di dalam kemampuan berhitung ada beberapa indikator yang harus
dipenuhi yaitu: 1) kemampuan menyelesaikan soal, 2) kemampuan
membuat soal dan penyelesaiannya. Sesuai dengan indikator di atas

maka peneliti dengan materi perkalian sehingga

adi 3 vyaitwi) menghitung

-)peras1 perkalian, dan 3)

y___
]
\

h_|
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu penelitian yang
menghasilkan produk. Sugivono menyatakan bahwa metode penelitian

pengembangan adalah igunakan untuk menghasilkan produk

tertentu  dan  m sebut  (2013: 297). Model

pengembang a-wlalah model Thiagarajan,
Semmel & d iga tahap (3D). Tujuan

enjapai tujuan.

(perangkat ) ki
Fokus menghasilkan  perangkat

pembelajaran  m

soperatif tipe  TGT dengan
Matematika sacah vang valid. Sehingga
nantinya teruji keabsahannya
pirik di lapangan.
Pengembagan perangkat pe rang dimaksud meliputi ; (1) Silabus, (2)
RPP, (3) Bahan Ajar, (4) LKS, dan (5) Soal Tes

Pengembangan perangkat pembelajaran yang lain adaiah instrumen yang

berupa lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi desain bahan

ajar, lembar validasi desain materi ajar, dan lembar validasi LKS

a7
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Lembar pengamatan tanggung jawab, lembar respon siswa, dan lembar
‘ kemapuan guru mengelola pembelajaran selama pembelajaran adalah sebagai
[ lembar observasi (pengamatan).

B. Populasi dan Sampel (Subjek Penelitian)

Subjek Penelitian a kelas [T SD Negeri Bawang, SD

Negen Blado 03, g berada Gugus Kihajar

Dewantara Ke

Siswa s sprerimen, dan kelas

C t
a

SD Negen Sel

C. Instrumen Pés

Rembelajaran yang terdiri
gkal vang lain berupa
lembar valid@sinsiia T | 3§ 8edangkan lember
pengamatan adalah  lembar sikap ingin  tahu, pengamatan
keterampilan komunikasi matamatika, lembar pengamatan kemampuan guru
mengelola pembelajaran. Ditambah satu lagi lembar respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang digunakan.

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk

mendapatkan penilain dari ahlu terhadap perecangkat pembelajaran yang
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dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi dalam penelitian
ini adalah silabus, RPP, Bahan Ajar, LKS, dam Soal Tes.
2. Lembar Observasi
Lembar observast digunakan untuk memperoleh data yvang berkaitan
dengan Kegiatan belajar mengajar selamam uji coba. Lembar observasi ini
terdiri dari lembar observasi kemampuan guru mengelolaan pembelajaran dan

lembar observasi Tan

Lembar mengelola pembelajaran
dilakukan dalam mengelola
pembelaj- ‘an rata-rata penilaian
pengam- - pengamatan, dengan
setiap pe Kriteria keterlaksanaan
-~ U

Jawab pada siswa dilakukan

ajaran. Aspek-aspek yang
cmatika dengan baik; 2)
aktif pada kegiatan
pembelajaran matematiR® tidak melakukan kecurangan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran mateinatika. Kriteria penilaian pengamat

terhadap aspek-aspek pernyataan pada lembar pengamatan, dengan setiap

pernyataan diberikan pilihan skor 1, 2, 3, atau 4.
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Tabel 3.1 Kriteria Tanggung Jawab

No | Interval rata-rata skor Kriteria
1 1.0 <rata-rata < 1,75 Kurang baik
2 1,75 < rata-rata < 2,50 Cukup baik
3 2,50 <rata-rata < 3,25 Baik
4 3,25 <rata-rata < 4,00 Sangat baik

3. Instrumen Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk untuk memperoleh data

berkaitan tentang mbelajaran dengan Model TGT

dengan Mate

- e stor pien

siswa. ta pilihan siswa pada
lembar an skor 1,2, 3, atau 4
No In erval rata-ra _

aik
p baik

4, Instrumen Tes Ttung Matematika

Tes Kemampuan Berhiturly majemaiika digunanakan untuk memperoleh
data tentang Kemampuan Berhitung matematikan siswa yang telah dibuat dan
diujicoba untuk mengetahui kualitas butir soal. Kualitas butir soal yang
dimaksud meliputi reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Bentuk soal tes Kemampuan Berhitung yang digunakan adalah tes isian

jenis tes lesan dan tertulis.

Koleksi Perpustakaan Uni versitas Terbuka



51

1. Analisis Tes Kemampuan Berhifung
Analisis butir tes dilakukan untuk menentukan kualitas soal dari
Kemampuan Berhitung matematika siswa. Analisis butir tes yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
pembeda.

a. Validitas soal uraian

Arikunto (2009) men wa sebuah tes memiliki validitas jika

hasilnya sesuai de iliki kesejajaran antara hasil tes

tersebut deng LLern weseal dikatakan valid apabila

memiliki d

oo V-

ur untuk menghitung

et moment berikut.

(LY

(Arikunto: 2009).

putir soal dan skor fotal

P butir soal
N = banyak peserta tes
TKB dikatakan valid jika dengan derajat kepercayaan 5% koefisien
validitas (rxy) > tupe (Arikunto, 2009).
b. Reliabilitas
Reliabilitas perangkat tes dihitung untuk mengetahui Ketetapan hasil tes.
Tetap atau ajeg di sini tidak harus selalu sama, tetapi mengikuti perubahan secara

ajeg. Koefisien reliabilitas suatu tes bentuk urajan dapat ditaksir dengan
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menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.

" 2[ & ][1HZG_ J (Arikunto, 2009)

n—1 o,

dengan:
1 = reliabilitas yang dicari
Yo, =jumlah varians skor tiap-tiap butir

-s total

1 (koefisien reliabilitas)

dengan ripe. Apabila

I11 > Teabel k mengetahui Kriteria

yang dlperolm
reliabllltasn- -oleh Omstein (dalam
Sutrisno, 2009

indeks

sampat dengan 1,00, Taraf kest pe0al dihitung dengan menggunakan rumus:

P =~§ (Mardapi: 2008)

di mana:
P :indeks kesukaran
B :banyaknya siswa yang menjawab soal itu

Dengan betul
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T ;jumlah selurub peserta tes
Kriteria indeks kesukaran butir soal tes Kemampuan Berhitung
matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Indeks Kesukaran Butir TKB

Indeks Kesukaran | Kriteria

0,00 <P <0,30 Soal sukar

Soal sedang

Soal mudah

] d.

rendah. Angka

oal untuk membedakan

va pembeda disebut indeks

a vang berkemampuan

(upper group) dan kelompo¥k cmampuan rendah atau kelompok bawah

(lower group) (Reynolds, Livingston, dan Wilson, 2008).

D rerata skor item kelompok atas — rerata skor item kelompok bawah

range skor item
(Reynolds, Livingston, dan Wilson, 2008: 154)

Kriteri daya pembeda butir tes dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda Butir Tes

Indeks Diskriminasi Kriteria
0,40 keatas Sangat baik
0,30 - 0,39 Baik
0,11 -0,29 Cukup
0,00 -0,10 Jelek

Nilai Soal diganti

D. Pros- -
Tahapﬁ

menghimpu

nvestl gasi awal adalah

ajaran matematika terdahulu
dan me pentingnya pengembangan
i-teori yang melandasi
melandasi model
pembelajaran yang relt mbelajaran matematika, teori tentang
model pembelajaran dan pengembangannya. Pada tahapan ini juga

dilakukan analisis terhadap (1) kondisi peserta didik yang meliputi:

kemampuan dan kemauan belajar, (2) analisis kurikulum yaitu, analisis

materi (mengidentifikasi, merinct dan menyusun konsep seacar sistematis

untuk pengorganisasian materi pelajaran), dan merumuskan kompetensi

dasar dan kniteria kinerja.

Moes—Per-ustadaan—Universitas Ter buka
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Untuk bahan ajar, dalam tahap ini dilakukan tahap identifikasi dan
kajian terhadap kurikulum matematika, analisis kondisi peserta didik, analisis
konsep, analisis tugas dan penetapan kriteria kinerja yang akan dicapai

melalui pembelajaran. Kelima kegiatan diatas dapat dijelakskan sebagai

berikut:
f. Analisis ujung depan

Analisis ujung dep tuk menentukan masalah dasar yang

diperlukan pelajaran. Pada tahap 1ini

dil_ j-teori pembelajaran yang
mei ola pembelajaran yang
tang karakteristik peserta

g.
g
embangan bahan pelajaran.
an_aatemeiika yang dimiliki, sikap
onitif diasumsikan bahwa
asi formal
h. Analisis materi

Analisis materi ditunjukkan untuk memilih dan menetapkan, merinci dan
nienyusun secara sistematis imateri ajar yang relevan untuk dtajarkan
berdasarkan analisi ujung depan.

i. Analisis tugas
Analisis tugas ditunjukkan untuk mengidentifikasi ketrampilan-

ketrampilan utama yang diperlukan kepada kurikulum dan menganalisanya
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kepada suatu kerangka subketrampilan akademis yang akan dikembangkan

dalam pembelajaran.

j. Spesifikasi kompetensi

Speifikasi kompetensi ditujukan untuk mengkonversikan kompetensi dari
analisis materi, dan analisis tugas menjadi sub-sub kompetensi
(kompetensi dasar) yang akan dicapai, yang dinvatakan dalam penguasaan

content dan perfor. adik.

a. Tah | perangkat pembelajaran

analisis tugas yang
selanjutnya disusun
kisi-kisi tes.
¢. Pemilihan Format (format selection)
Dalam penelitian ini format disesuaikan dengan pedoman
pengembangan Silabus dan RPP dalam KTSP, di mana isi pembelajaran
mengacu pada hasil analisis konsep, analisis tugas, dan indikator serta

tujuan pembelajaran.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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d. Pemilihan media (redia selection)
Pemilihan media belajar disesuaikan dengan analisis materi, analisis
tugas, dan fasilitas yang ada di sekolah/lingkungan sekitar. Adapun
media yang digunakan peneliti, papan tulis, laptop dan LCD.

¢. Rancangan awal (initial design)
Desain awal pengembangan perangkat pembelajaran dengan model

kooperatif tipr T Matematika Gasing meliputi Silabus,

RPP, B

3. Tahap- -

validasi dan up oti i idasi.

dilakukan, terlebih dahulu

gkan dalam fase ini adalah

mengukur aspek-aspek yan ditiinjau dari kejelasan tujuan pengukuran
yang dirumuskan, kesesuaian butir-butir pertanyaan untuk setiap aspek,
penggunaan bahasa, dan kejelasan petunjuk penggunaan instrumen.

Kegiatan validasi 1st dan validasi konstruk model dilakukan dengan
memberikan buku dan instrumen validasi pada para pakar dan praktisi. Para ahli

yang bertindak sebagai validator adalah pakar pendidikan matematika dan yang

berpengalaman dalam penegmbangan bahan ajar matematika, ahli pendidikan

itas Terbuka
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Jl matematika. ahli teknologi pembelajaran dan manajemen pendidikan, serta para

guru matematika sebagai praktisi. Saran dari pakar dan praktisi tersebut

digunakan sebgai landasan penyempurnaan atau revisi model. Kegiatan yang
dilakukan pada waktu memvalidasi model adalah sebagai berikut.
1) Meminta pertimbangan ahli dan praktisi tentang kelayakan bahan ajar

{pada prototipe 1) yang telah direalisasikan. Untuk kegiatan ini diperlukan

instrumen mberup idasi dan bahan ajar yang diserahkan
2) Melak idator. Jika hasil analisis
a) - k-lah \uji coba lapangan.
b) Vahi it o vis i jutnya adalah merevisi

. uk' a prototipe baru model.
1 pad atan ity meminta pertimbangan

kegiatan ini akan dip¢
b. Kegiatan uji terbatas.

Sebelum kegiatan ujicoba lapangan terhadap bahan ajar vang telah
dikembangkan, terlebih dahulu dilakukan uji coba terbatas. Pada ujicoba ini
mulai dikembangkan instrumen. Jenis instrumen yang digunakan dalam
fase ini adalah lembar observasi berupa angket. Sebelum digunakan,

instrumen tersebut terlebih dabulu divalidasi oleh para pakar untuk menguji
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layak atau tidak layaknya instrumen tersebut digunakan untuk mengukur
aspek-aspek yang diteteapkan, UJjicoba terbatas bertujuan untuk melihat
sejauh mana kepraktisan penggunaan bahan ajar (buku peserta didik) dalam
pelakasanaan pembelajaran dikelas terbatas dengan memperhatikan aspek-
aspek kepraktisan menggunakan model koperatif tipe TGT.

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat respon peserta didik dan respon

guru terhadap bahan aj an peseria didik dikelas yang telah di

engpunakan lembar angket
sedangka amatan. Sebelum ujicoba
terbatas--lasan pada guru selaku
rekan - -pada jalannya proses

pembely belum memenuhi aspek

kepraktis

da uji lapangan jenis
instrumen yang digulToheg § cmbar observasi. Sebelum digunakan,
instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar untuk mengu)i
layak atau tidak layaknya instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk
mengukur aspek-aspek yang ditetapkan.

Ujicoba dilakuakn bertujuan untuk melihat sejauh mana keefektifan
pembelajaran menggunakan bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran di

kelas. Berdasarkan hasil ujicoba lapangan dan analisis data hasil ujicoba

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dilakukan revisi. Ujicoba dan revisi ini dapat dilalukan berulang-ulang
sampai diperoleh prototipe pembelajaran (bahan ajar dan instrumen) yang
diinginkan berdasarkan aspek-aspek keefektifan. Adapun kegiatan yang
dilakukan pada waktu ujicoba adalah: (1) melakukan ujicoba lapangan, (2)
melakukan analisis terhadap data hasil ujicoba, dan (3) melakukan revisi
berdasarkan hasil analisis data hasil ujicoba.

Ujt coba, analigj i dimungkinkan terjadi siklus (kegiatan

uji coba seca, prototipe final model yang
memen p tahapan pengembangan
bahan _ ajar, dan instrumen
peneht- -Jlka terdapat perbaikan

(revisi) iakukan peninjauan pada

bagiam-b a bahan ajar. Selanjutnya

diimplementa

saat ini. Sebelum uji coba
dilakukan g pada guru selaku rekan
dan pengamat yang mengamati
fjicoba ini dilg uji awal dan akhir
untuk mengetahui relra™ agdtos, dan sensitivitas instrumen tes, dan
aktivitas pembelajaran dalam pencapaian kompetensi yang ditetapkan
berdasarkan data empirik. Desiminasi bahan ajar tidak dilakukan karena
berbagai pertimbangan.

Dalam proses pengembangan untuk mendapatkan prototipe final,

yaitu bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif, dimungkinkan akan terjadi

siklus (kegiatan berulang), yaitu: (yang terdiri dari bahan ajar dan instrumen}
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dan prototipe yang telah memenuhi kriteria kevalidan diujicobakan beberapa
kali dilapangan sampai kriteria kepraktisan/keterlaksanaan, dan keefektifan
dipenuhi. Secara operasional, kegiatan validasi prototipe 1 (yang terdiri dari
bahan ajar dan instrumen) dilakukan secara bersama, apabila kriteria
kevalidan bahan ajar belum dipenuhi, maka ketika merevisi bahan ajar
{sebgaian atau keseluruhan) dilakukan bersama merevisi instrumen yang

terkait. Misalkan terj

tau  perubahan pada sintaks (tahap
pembelajaran) sama revisi pada rencana
pembelaj

erasional dar1 sintaks.

kegiatan tahap-tahap

ase Investigasi

Awal

soal Kemampuan Berhitung matema

!
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Gambar 3.1 Alur Tahap- Pengembangan Bahan Ajar dengan

mode]l Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Matematika Gasing.
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4. Alur Penelitian (Bab 111 Awal)

Pilihan Subjek Penelitian

Penentuan Sampel

Pembuatan, Bahan Ajar

Uji Coba Bahan Ajar

Kelas Eksperime

Keias Kontrol

- — 1

KBM Ekspey KBM Kontrol

[}
1

5. Desain Uji Coba
Uji coba produk pengembangan dilakukan melalui dua (2) tahapan, yaim
uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Pada tahapan uji kelompok kecil
dipilih beberapa siswa dalam satu kelas sebagai subyek uji coba, di mana akan

disimulasikan bahan ajar dan selanjutnya diminta untuk memberikan respon
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terhadap bahan ajar yang telah disimulasikan. Hal ini dilakukan untuk menguiji
kepraktisan dari model perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Jika hasil
analisanya berada dalam kategori praktis, maka hasil uji coba terbatas ini akan
menjadi draf final. Dengan demikian, dilaksanakan uji coba (dipertuas) atau uji

coba lapangan pada siswa Kelas I SD Bawang.

E. Metode Analisis Dat

Teknik analj pengembangan perangkat

. - - o m—
dijelaskan seb

1.

Peran 1 oleh 3 orang validator
yaitu | Dosen ¢ sudah S§2. Perangkat

pembelajaran yang

An

dianalisis secara deskriptif

atau kualitatif dengas

Tabel 3.4 Kritena Peiyg NP ' “dap Perangkat Pembelajaran

No | Interval rata-rata skor Kritena
1 1.0 <rata-rata < 1,75 Kurang baik
2 1,75 < rata-rata < 2,50 Cukup baik
3 2.50 < rata-rata < 3,25 Baik
4 3,25 <rata-rata < 4,00 Sangat baik

Secara keseluruhan perangkat dikatakan valid jika rerata skor penilaian

perangkat pada kategori baik atau sangat baik.
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a. Uji Validitas Tes Hasil Belajar
Uji validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi biserial. Berdasarkan hasil analisis dari 20 soal yang diikuti oleh
18 siswa diperoleh semua soal valid. Soal-soal tersebut digunakan sebagai
soal uji coba kelompok besar untuk melihat hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Perhitungan validitas nva disajikan pada Lampiran C.1.

b. Reliabilitas

R getahul ketetapan hasil

tes. Teta a, tetapi mengikuti

perubah ie bentuk pilthan ganda

dapat di \m_ Berdasarkan hasil uji
reliabilitas Cro 291, 11 berarti butir soal

reliabel dan m

inggil. Perhitungan reliabilitas

gutar dan mudahnya suam soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besamya indeks kesukaran
antara 0,00 sampai dengan 1,00. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat
kesukaran dari 20 soal tes hasil belajar diperoleh 18 soal termasuk kriteria
sedang dan 2 nomor soal yang termasuk kriteria mudah. Perhitungan tingkat

kesukaran soal disajikan pada Lampiran C.2.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda dari 20
soal tes hasil belajar terdapat 1 soal dengan kriteria daya pembeda sangat baik,
18 soal dengan daya pembeda baik, dan 1 soal dengan daya pembeda cukup.

Hasil perhitungan daya iengkapnya disajikan pada Lampiran

C.3.
a. Ke 1 :
ngetola pembelajaran
dianalisis ra RPP dalam mengelola

pembelajaraff® aks arkan rata-rata penilaian

rhw mbar pengamatan, dengan

. Kriteria keterlaksanaan

pengamat te

setiap pern,

Tabel 3.5 Kriteria Kemamp uru Mengelola Pembelajaran

No | Interval rata-rata skor Kriteria
1 1,0 <rata-rata < 1,73 Kurang baik
2 1,75 < rata-rata < 2,50 Cukup baik
3 2,50 < rata-rata < 3,25 Baik
4 3,25 <rata-rata < 4,00 Sangat baik
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b. Respon Siswa

Data hasil angket respon siswa dianaltsis dengan mencari rata-rata
skor pilihan siswa. Kriteria respon siswa didasarkan pada rata-rata pilihan
siswa pada lembar angket, dengan setiap pernyataan diberikan pilihan skor 1,
2, 3, atau 4. Kriteria respon siswa dinyatakan dalam:

Tabel 3.6 Kriteria Respon Siswa

Z
=)

ol B —

guru  mengelola

P . —
pembela pon siswa berada pada

3. Anals uan ] ktivan)
Dalam ana KB ormalitasnva, homogenitasnya,

n
ujt ketun el 1 , uji as ikal, 1)1 banding, dan wji

Menurut Seimbining am Sukestyamo (2012: 67) berdasar teori
statistika model hinter hanya variabel dependen Y yang mempunyai distribusi
untuk diuji normalitasnya, sedangkan variabel independen diasumsikan bukan
merupakan fungsi distribusi jadi tidak perlu diujt normalitasnya. Berdasar

uraian tersebut, uji normalitas dalam penclitan imi  dilakukan pada

Kemampuan Berhitung matematika siswa.
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Rumusan hipotesis:
Hp : Kemampuan Berhitung matematika berdistribusi normal
H; : Kemampuan Berhitung matematika tidak berdistribusi normal
Uji normalitas dilakukan dengan SPSS menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Dengan derajat signifikansi 5%, apabila nilai sig
pada Uji Kolmogorov-Smirnov > 5% maka Hy diterima, dan jika nilai sig <

5% maka Hj ditolak

b. Uji
ui apakah kelompok
elas-ls kelas kontrol)

l‘em 'm las onc
: g arian y ]
AkA - :

eksperi

Rumus

Levene’s Test for Equality of Variances di Independent Sample Test > 5%
maka Hy diterima atau varians dua variabel sama.
c¢. Uji Ketuntasan Rata-rata

Uji  ketuntasan rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah

pencapaian  Kemampuan Berhitung matematika siswa di kelas eksperimen

telah mencapai 65.
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Rumusan hipotesis:

Hp : p > 65, rata-rata tes Kemampuan Berhitung matematika mencapai 65.
H; : p <65, rata-rata tes Kemampuan Berhitung matematika belum

mencapai 65.

Untuk menghitung ketuntasan Kemampuan Berhitung matematika yang

(e

dicapai siswa digunakan rumus = . (Sugivono, 2010)

dengan r,, didapat dari

1ah

d. Uji Ketuntasan Klasikal

Uji ketuntasan klasikal dari Kemampuan Berhitung matematika
siswa digunakan untuk mengetahui keberhasilan siswa di kelas eksperimen
dalarn mencapai ketuntasan belajar materi aritmatika sosial memenuhi
syarat ketuntasan belajar secara klasikal. Menurut Bloom (Winkel, 2007:

466) adalah apabila 75 % siswa mencapai nilai ketuntasan klasikal yaitu

70.
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Uji kenintasan ketuntasan klasikal dilakukan secara kualitatif
deskriptif yakni dengan menghitung persentase ketuntasan klasikal dengan
menggunakan rumus:

Jumlah Siswa yang Tuntas

Persentase Ketuntansan =
Jumlah Peserta Tes

e. Uji Banding

Uji banding digunakan untuk membandingkan Kemampuan

Berhitung mat kan menggunakan perangkat

1 Siswa vang diajarkan tanpa

Rum
H B siswa yang diajarkan

] o dibandined diaja secara konvensional).
H; :pl>ﬂ'\ Bmatika siswa yang diajarkan
goo 0 (Mgkan mode deng atematika Gasing lebih
Dimana:
11 labe nilal TKB siswa vang diajarkan menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

M2 ¢ e hilai TKB siswa yang diajarkan tanpa menggunakan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan

Runus uji statistik untuk kasus vartans sama: (=——-——=
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(n, — l)sl2 +(n, - 1)522

no+n, =2

Dimana s* =

Hy diterima jika ¢,, < ¢, ,jika sebaliknya maka terima H;.

Rumus uji statistik untuk kasus varians tidak sama: '=

t,.» didapat dari daftar distribusi f dengan taraf kesalahan 5% dan dk = (n;+

ny-2). Hp dit inya Kemampuan Berhitung
matemartj perangkat yang
dikem-':'kan tanpa perangkat
-
‘n\a’getahui persamaan regresi

tan i elajar  siswa terhadap

Sikap Tangg
Jawab (x)

Kemampuan

Berhitung (Y)
\

Uji regresi im dikerjakan dengan SPSS untuk menguji pengaruh
sikap tanggug jawab terhadap Kemarnpuan Berhitung matematika, dengan
rumusan hipotesis:

Hy + f = (Tidak terdapat pengaruh signifikan dari sikap tanggung jawab
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terhadap Kemampuan Berhitung).
H; : § # (Terdapat pengaruh signifikan dari sikap tanggung jawab

terhadap Kemampuan Berhitung).

Persamaan regresi ¥ = a + §,X, dibaca pada output tabel
Coefficient yakni pada kolom Unstandardized coefficients B. Untuk
menerima atau menolak hipotesis, akan dilihat pada output tabel ANOVA.

Apabila mlai sig.< itolak atau terima H; yang artinya

terdapat pe jawab terhadap Kemampuan

Berhimm
pung jawab terhadap

i 11a1 e rv merupakan faktor
determin an X terhadap vanaber Y.

ikcinbangkan didasarkan
yang menyatakan
bahwa validitas dalz Acnelitian pengemabangan mengacu pada
tingkat intervensi vang didasarkan pada  state-of-the  art

pengetahuan(validitas konten) dan berbagai macam komponen dari

perangkat pembelajaran berkaitan satu dengan vang lain (validitas

konstruk). Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikategorikan
valid apabila perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan

prosedur pengemabangan perangkat dan sesuai dengan kerangka teoritis
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model yang dikembangkan serta telah divalidasi oleh validator dengan
penilaian minimal baik serta diberikan rekomendasi untuk dipakai.
Perangkat Pembelajaran valid jika total rata nilai dari 3 (tiga) validator
minimal kriteria Baik (2,50 < rata-rata < 3,25).

2, Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasrkan
pada pendapat Akker dan Nieveen (1999 : 10, 127) yang menyatakan

kepraktisan —mg ngguna/gury  mempertimbangkan

dalam kondisi normal.
r ikatakan praktis apabila
mel- -\an kemampuan guru

Ics

angkat pembelajaran yang

an Nieveen (1999 : 10,

Pembelajaran dikat®¥ag 8feka™alam penelitian ini jika telah mencapai

indikator berikut:

a. Nilai tes kemampuan berhitung siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal 70 secara klasikal 75%.

b. Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan berhitung vang
lebih baik pada kelas eksperimen dibanding hasil tes kemam[uan

berhitung pada kelas kontrol.
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¢. Terdapat pengaruh positif antara sikap tangggung jawab terhadap

kemampuan berhitung pada siswa.

A
A
I
U

-

Kalekai Dornistakaan lini versitas Ter buka



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelifian

Penelitian ini merup itian pengembangan atau Research and

Development (R and ngembangan 4-D Thiagarajan.

Perangkat pembelas i ' h model pembelajaran

kooperatiftipe meliputi: silabus, RPP,

bahan ajar, atika Gasing. Model

pengembanga al  sebagai  berikut:

1, Prosedur Pe¢

Prosedur penges clajagammy ang akan dilakukan dalam

Hal vang dilaksanakan“Wadd thad ini adalah menentukan permasalahan
mendasar vang akan diteliti dalam pembelajaran Matematika di sekolah yang
didasarkan pada hasil (1) Studi dokumentasi hasil belajar kognitif siswa materi alat
indera, (2) Studi dokumentasi kelengkapan perangkat pembelajaran sekolah yang
dilaksanakan di gugus Kihajar Dewantoro Kecamatan Blado. Masalah mendasar yang

diperoleh dijadikan dasar dalam mengembangkan perangkat pembelajaran.

75
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Pada tahap ini, peneliti juga melakukan kegiatan studi dokumentasi dan

' mengedarkan angket pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis ini

dimaksudkan untuk menelaah karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan
pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik yang dimaksud meliputi latar

belakang pengetahuan, kete n afektif (sikap ilmiah) peserta didik

yang berupa aktivit depan maka kegiatan yang

dilaksanakan o -at pembelajaran yang
dibutuhkan dal

Standar Komp ' ta pelajaran Matematika

kelas III vang < pelajari yang disesuaikan

dengan perangkat " Berdasarkan analisis konsep

dengan pengembangan

di sekolah dasar.
b. Tahap Perancangan (Design)

Penyusunan perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliput: silabus, rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan perangkat penilaian termasuk

lember kerja siswa (LKS) dan Matematika Gasing. Dalam penelitian ini, instrumen

yang dikembangkan meliputi: (1) instrumen validasi perangkat

r pust akaan Uni versitas Ter buka
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pembelajaran, (2) instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, (3) instrumen
peningkatan sikap ilmiah siswa, (4) instrumen angket respon siswa terhadap

pembelajaran.

Karakteristik perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian

ini adalah sebagai berik

. Desain penelitian ini mengacu

pada d

2. Peran Rencana Pelaksanaan

! Pemb

|

3. Perangkat mengeunakn KTSP  yang

ku Ajar, dan soal Tes

dipadukan dengd aran model kooperatif tipe 7GT

dikembangkan memuat sccald garis besar darl model yang digunakan dan
kegiatan model yang digunakan dibuat secara rinci dalam RPP. LKS dan buku
ajar mengacu pada KTSP yang dikembangkan dan didesain untuk menarik

minat dan motivasi belajar siswa.

¢. Tahap Pengembangan (Develop)
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Sebelum instrumen tes diujicobakan pada kelompok uji coba skala kecil,
perlu dinilai terlebih dahulu apakah instrumen yang digunakan mempunyai validitas
yang tinggi. Untuk menilai apakah instrumen yang dikembangkan mempunyai
validitas yang tinggi, penulis mengkonsuitasikan pada validator (expert judgement).

Perangkat pembe valid apabila penilaian validator

memberikan penilaj engan ketentuan yang telah

ditetapkan sete untuk revisi. Perangkat

pembelajaran aksanaan Pembelajaran

validator van idac dil n acuan untuk merevisi
perangkat pem
Prosedur d‘gkat'yang dikembangkan adalah

sebagai berikut.

Dalam proses w8 “tapa kriteria penilaian yaitu, 1)

Identitas, 2} Standar Kompetensi }, 3) Kompetensi Dasar (KD, 4) Indikator
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang mata pelajaran
Matematika, 5) Kegiatan pembelajaran meliputi : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,

kegiatan penutup, 6) Media pembelajaran yang digunakan media komputer atau

faptop, LCD, dan media cetak lembar siswa (LK S) serta bahan ajar, 7) Prosedur dan
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instrumen penilaian proses serta hasil belajar disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar penifaian guna mengukur
kemampuan kreatif dalam pembelajaran Matematika, 8) Sumber belajar yang
digunakan didasarkan pada SK dan KD, materi ajar, KBM dan indikator pencapaian

kompetensi. 9) Alokasi w n disesuaikan dengan SK dan KD,

materi ajar. KBM tensi, dan 10) Bahasa yang

Secara idats at 1 g dikembangkan dalam
kategori sang n dapat digunakan untuk
ujicoba lapan gk lampiran B.1. Saran dari
validator terhada an ahan pertimbangan dalam

melakukan perbaikan an dari validator menjadi acuan

dalam merevisi sii3 ftpada Lampiran A.1.

2) Rencana Pelaksanaan P

Dalam proses validasi RPP terdapat beberapa aspek pentlaian yaitu, 1)
Kelengkapan komponen RPP, 2) Standar kompetensi ditulis sesuai dengan KTSP, 3)
KD yang dikembangkan merupakan kemampuan yang harus dikuasai peserta didik

tentang alat indera manusia. KD telah dikembangkan sesuai KTSP, 4) Indikator

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional

-
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yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang mata pelajaran
Matematika, 5) Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran, 6) Pemilihan materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan karakter siswa, 7) metode Ketepatan
pemilihan media dan sumber pembelajaran, 9) Perencanaan skenario pembelajaran

(langkah-langkah kegiata ndahuluan, inti dan penutup, 10)

dalam RPP.

Secara u claksanaan Pembelajaran
(RPP) vang d- ngan total rata-rata 3,91
dan dapat di-a -it revisi, hasil validasi
asukan dari validator

selengkapnva odisaii pir

digunakan pe“pe elakukan perbaikan/revisi
Rencana Pelaksan n ( masukan dari validator yaitu:
Perlu adanya pesbalksa ke ailu tindak Janjut dengan

memberikan tugas : L DElier| as d pada siswa. Berdasarkan saran

Perencanaan penilaj

dan masuks atormdilntas, mMeg@dt bahan acuan ‘delam merevisi RPP,
sehingga hasil revisi RPP Kan dapat digunakan dalam uji coba
lapanagn. Produk akhir RPP disajikan pada Lampiran A.2.
3) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Dalam proses validasi RPP terdapat beberapa kriteria penilaian yaitu, )
Kelengkapan 1.LKS memuat, 2) Pembagian materi jelas, 3) Disediakan lembar kerja

siswa, 4) Pengaturan ruang tata letak dan desain memadai, 5) Menghadirkan materi

kontekstual, 6) Berisi materi yang memfasilitasi kelancaran pelaksanaan

n Uni versitas Terbuka
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kooperatifiipe TGT dengan Matematika Gasing, 7) Materi mendukung ketercapaian
KD, 8) Materi LKS mendukung untuk pengembangan pembelajaran, dan 9) Bahasa

yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Berdasarkan penilaian dari validator diperoleh hasil bahwa LKS yang

dikembangkan dengan kategori sangat baik dan dapat

digunakan untuk i, hasil validasi selengkapnya

-dator digunakan peneliti
sebagat baha i m ] visi LKS. Adapun saran
dan revisi dm p“eksmla pada LKS 1 dan
Saran dan jael bahan rujukan utama dalam
mat digunkan dalam uji coba

n
A4 .l"

disajikan pada

ar terdapat kriteria penilaian antara lain
yaitu, 1) Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum vang berlaku, 2} Ketepatan
judul unit dengan uraian materi dalam tiap unit/bab, 3) Bahasa vang digunakan dalam
bahasa buku ajar, 4) Kemudahan bahasa dMatematikahami dalam buku ajar, 5)
Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek pengetahuan, sikap dan unjuk kerja

dalam buku ajar, 6) Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran

| eksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka



82

Matematika, 7) Kesesuaian antara isi rangkuman dengan poin-poin inti isi materi
pembelajaran, 8) Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan pembelajaran
Matematika, 9) Komponen yang ada sudah memadai sebagai buku ajar untuk
meningkatkan keterampilan pada mata pelajaran Matematika, 10) Kesesuaian ist

uraian pembelajaran den ri Matematika, 11) Ketepatan rumusan

tujuan pembelaj ian referensi yang digunakan

sesuai deng

Berd i . iperoleh hasil bahwa materi
yang dikem gat baik dengan rata-rata
3,93 serta da edikit revisi, hasil validasi
selengkapnya d Walldam saran dan masukan

dari validator digun alam melakukan perbaikan/revisi

materi buku gjar. in . (sig@Ft 11 0alor adalah perlunya ilustrasi

pada Bab

Saran dan m32 Tl di atas menjadi bahan rujukan

utama dalam merevisi materi buku djar sehingga buku ajar yang dikembangkan dapat

digunkan dalam uji coba lapangan.

5) Ahli Desain
Dalam proses validasi materi bahan ajar terdapat kriteria penilaian antara lain

yaitu, 1) Kemenarikan pengemasan desain cover, 2) Ketepatan pemakaian jenis huruf

itas Ter buka
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yang digunakan dalam cover, 3) Ketepatan layout pengetikan, 4) Konsistensi
penggunaan spasi, judul, dan pengetikan materi, 5) Kejelasan tulisan atau pengetikan,
6) Ketepatan penempatan gambar, 7) Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran
dan bentuk huruf untuk judul bab-sub bab, 8) etepatan penggunaan whitespace

(kolom kosong), 9) Kete ilustrasi, 10) Konsistensi penggunaan

sistem penomoran isi buku ajar, 12} Konsistensi

penggunaan n untuk sub judul tujuan
pembelajar alam bahasa buku ajar.
Berd roleh bahwa desain buku
ajar yang di -ata-rata 3,97 serta dapat
digunakan pad hasil validasi selengkapnya

disajikan pada lamp

saran dan masukan dari validator
digunakan pene Agal o clakuiRER perhhikan/revisi desain buku ajar.

Adapun sagan evisi dalTeg ala aeix | perlu diperbaiki.

Saran dan'T ain di atas menjadi bahan acuan

dalam merevisi desain buku ajar®Sehingga buku ajar yang dikembangkan lebih
menarik dan dapat digunkan dalam uji coba lapangan. Produk akhir buku ajar

selengkapnya disajikan pada Lampiran A.4
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2. Hasil Validasi

Sebelum instrumen tes diujicobakan pada kelompok uji coba skala kecil,

perlu dinilai terlebih dahulu apakah instrumen yang digunakan mempunyai validitas
yang tinggi. Untuk menilai apakah instrumen yang dikembangkan mempunyai

validitas vang tinggi, pen ikan pada validator (expert judgement).

erangkat pembelajaran yang

Kriteria

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua perangkat
pembelajaran yang dikembangkan termasuk kriteria sangat baik menurut validator,
sehingga semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah valid. Untuk
mendapatkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid terjadi beberapa

siklus, artinya proses validasi dilakukan berulang-ulang, hal ini disebabkan karena
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hasil validasi belum valid berdasarkan penilaian validator. Selama proses validasi

saran dan masukan dari validator menjadi acuan untuk perbaikan. Perangkat
pemebelajara yang sudah direvisi selanjutnya disebut draf 2. Peneliti mengikuti saran

dan masukan serta petujuk dari validator dalam merevisi perangkat pembelajaran
yang dikembangkan.

2. Hasil Uji Ke

rata hasil pe g leh seorang pengamat dari
empat (4) kall r ng discbutkan pada Bab {IL
Tabel 4.2 berikut :

u
Hasil pengamatan ole

o7
/ 327
3 3,67
4 3,73
RATA- 347
RATA
KRITERIA Sangat Baik

Dari Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan guru

mengelola pembelajaran adajah 3,47 yang berarti kemampuan guru dalam mengelola
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pembelajaran termasuk kategoroi sangat baik. Hasil pengamatan kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran D.1.

b. Respon Siswa

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap perangkat pembelajaran yang

dikembangkan dan un siswa selama proses pembelajaran

dengan menggun an Matematika Gasing, maka

pernyataan belajaran dan pernyataan

yang berkai lajara. Skor respon siswa

terhadap per ngan model cooperativve
learning tipe h 83,68% termasuk pada
kategori sangat bal " positif, Hasil perhitungan data

angket vang telal
3. Hasi!
a. Uji Normalitas Dal"8igsi N1 viatematika

Uji normalitas int dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil tes hasil
belajar Matematika berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Rumusan hipotesisnya:

H, : Data hasil belajar Miatematika berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H, : Data hasil belajar Matematika berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal

Uji normalitas dilakukan dengan SPSS wversi 16 menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan output seperti pada Tabel 4.3.

Ta ogorov Smirnov

standardized Residual

[N 42

orml pa- 0000000]
jati 437802709
Most Extreme 173

Differences
106
-173
Kolmogor, irmov 7 1.124
Asymp. Stes i 160

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan Tabel uji normalitas Kolmogrov-Smirnov® menunjukkan bahwa
nilai signifikansi = 0,160. Jika nilai sig dibandingkan dengan o = 0,05 maka
signifikansi = 0,160> a = 0,05. Berdasarkan kaidah penolakan dan penerimaan

hipotesis diputuskan bahwa H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil
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belajar Matematika siswa yang diajar mgnggunakan pembelajaran model kooperatif
tipe 7GT dengan Matematika Gasing dan yang diajar dengan mode! konvensional
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Output uji normalitas selengkapnya

disajikan pada Lampiran .

b. Uji Homogenl ematika
Uji homo esamaan varians hasil belajar

MATEMAT mtas ini menggunakan uji

_as kontrol

as kontrol)

Levene pada

Hasil perhitun Levene menggunakan SPSS versi

can Uji Levene

Hasil Belajar Matematika

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.978 1 40 167

(Sumber: Lampiran E.6)
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diperoleh nilai signifikansi pada sebesar 0,167. Jika

dibandingkan dengan a = 0,05 maka signifikansi = 0,167 > a = 0,05 sehingga
berdasarkan kaidah penolakan hipotesis diputuskan bahwa terima H,. Hal ini berarti
bahwa varians hasil belajar Matematika data siswa yang diajar menggunakan

pembelajaran model koop an Matematika Gasing dan yang diajar

dengan model kon

tahui ketercapaian hasil

belajar Matm Mr ketetapan sebesar 70.
TR matika siswa yang diajar
menggu;a‘elaja kooperatifiipe  TGT  dengan

siswa yang diajar

(Indlv:du)

menggunakan ROl odel  kooperatiftipe TGT dengan

Matematika Gasing lebih dari 70)

Hasil perhitungan uji ketuntasan menggunakan ujit satu sampel pada SPSS 16

disajikan pada Tabel 4.5.
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Test Value =70

95% Confidence Intervat

of the Difference
Mean

t df {Sig. (2-tailed)| Difference Lower Upper

Hasil Belajar] 2.020 4.8636 -.144 9.871

(Sumber: Lampir

Be“’a“-
c

i-ilai t sebesar 2,020.Nilai
A nual = 005dandk =n-1=22
r“.g; = 1,7207 Karena thpune
= 2,020 > tg_mark n dan penolakan hipotesis
maka H; ditolal Ttata ematika siswa yang diajar
el ’T dengan Matematika Gasing

lebih dari rata raia ERgaDk an yakni Soler 7.

thirung =2 a02

—-1=21,va

menggunakan pemb

d. Ketuntasan Klasika
Dalam penelitian ini salah indikator keberhasilan penelitian, apabila lebih
dari 75% siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model kooperatiftipe TGT
dengan Matematika Gasing mencapai ketuntasan minimum yang ditetapkan sebesar

70. Untuk menguji ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi satu sampel dengan

hipotesis statistiknya sebagai berikut.
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Ho : n <75 % (proporsi siswa yang mendapat nilai > 70 kurang sama dari atau

dengan 75%)

H; : =« > 75 % (proporsi siswa yang mendapat nilai = 70 lebih dari 75%)

Dengan menggun

siswa yang diaj I kooperatifiipe TGT dengan

1 Zhitung = 21 7723>ZO,05

jika dibandi 6 i
= [,645. B eri hipotesis yakniZpsryng =
1,723 > ZO,QS-H() -ri 75% siswa yang diajar

menggunakan pe ) el n T dengan Matematika Gasing
mencapai hasil belajar a min

€. Uji BDanding Rata-rata Hasli Belajar Matematika
Uji banding ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar Matematika
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe 7GT dengan
Matematika Gasing dan siswa yang diajar dengan model konvensional. Rumusan

hipotesis:
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Ho : py < w (hasil belajar Matematika siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran model kooperatif tipe 7GT dengan Matematika Gasing
(eksperimen) tidak lebih baik dari siswa vang diajar dengan model

konvensional (kontrol))

Hi : p>ue (hasi a vyang diajar menggunakan
pembelajaran . mode cngan Matematika Gasing

menggunakan model

Hasil -d ./Iatematlka siswa di kelas

eksperimen dan k abel 4.6.

Standar Eror

V
Rata-Rata
2,408
Hasil Belajar
Kontrol 20 61,1 8,885 1,987

Berdasarkan tabel di atas rata-rata hasil belajar siswa vang diajar
menggunakan pembelajaran model kooperatifiipe TGT dengan Matematika Gasing

{eksperimen) sebesar 74,86 dan lebih dari rata-rata hasii belajar siswa yang diajar
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menggunakan model konvensional (kontrol)) vaitu 61,1. Perbedaan secara empiris
tersebut lebih lanjut diuji secara statisttk untuk mengetahui signifikansinya. Hasil
perhitungan uji ketuntasan menggunakan uji Independent Sample T-Test pada SPSS

16 disajikan pada Tabel 4.7.

Ta ii t Dua Sampel

I ji t untuk Kesamaan Dua
: Rata-
Variabel ata-Rata

arians

Hasil

78 40 .000

Belajar

(Sumber: Lampiran

dengan nilai t tabel pada o = 0,05 dan dk =n; + n; — 2= 22 + 20 — 2 = 40,yaitu
to.05.50 = 1,684 dan diperoleh tpume = 4.359> tgos.50 = 1,684. Karena tpiung = 4,359>
togs.40 = 1,684, berdasarkan kriteria penerirnaan dan penolakan hipotesis maka Hg
ditolak. Artinya hasil belajar Matematika siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran model kooperatifiipe 7GI1 dengan Matematika Gasing (eksperimen)

lebih dari siswa yang diajar menggunakan model konvensional (kontrol).
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f. Hasil Uji Pengaruh Sikap Tanggung Jawab terhadap Kemampuan

Berhitung pada Siswa

Persamaan regresi ¥ = a + , X, dibaca pada output tabel Coefficient yakni
pada kolom Unstandardized coefficients B. Untuk melihat dukungan atau sikap

tanggung jawab terhad itung matematika, dapat dilihat nilai

koefisien masin del Summary merupakan faktor

determinasi 5 adap variabel Y.
Bes. ap kemampuan berhitung

Sig.

165

.000‘

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel 4.8 di atas doperoleh nilai = 11,390 , dan f#,-1,942 maka

diperoleh persamaan ¥ = 11,390 + 1,942x yang berarti setiap penambahan variabel
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karakter tanggung jawab (X;) sebesar satu satuan maka akan menambah nilai Tes

Kemampuan Berhitung (Y) sebesar 1,942.

Besarmya pengaruh sikap tanggung jawab terhadap kemampuan berhitung

terdapat pada tabel 4. 9

Model Durbin-Watson

1.840

a. Predictors®

b. Dependent

Output
berarti sikap
76,7 % ate

Berhitung (KB).

B. Pembahasan
Pembelajaran Kooperatif Tipe 7GT sebagai suatu model pembelajaran
vang kreatif dan inovatif merupakan salah satu solusi yang efektif. Model
Pembelajran Kooperatif Tipe 7GT mendukung peserta didik dalam belajar, di

mana kerja kelompok dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
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selalu ingin tahu dan memiliki minat, mampu bekerjasama dalam tim, dan

bertanggungjawab.

“nggunakan model kooperatif

tipe 7G7 yang dilakukan gurn t€¥lRET antosias para peserta didik dalam tiap tahap,
baik tahap belajar klasikal, tahap belajar dalam kelompok, tahap game tournament,
dan tahap penghargaan. Sikap tanggung jawab teriihat pada tahap game dan
tournamen dimana wakil-wakil dari kelompok asal bertanggung jawab untuk bisa
menyumbangkan skor sebanyak-banyaknya terhadap kelompok asalnya, sehingga

kelompok asal dapat meraih predikat tertinggi vaitu sebagai Tim Istimewa.
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Peningkatan hasil belajar Matematika siswa dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan rata-rata nilai Gain yang dinormalisasi. Untuk melakukan uji Normalitas

Gain, data yang digunakan adalah data prefes (tes awal} dan posttes (tes akhir)

dengan menggunakan L (g). Hasil analisis uji peningkatan

kelas eksperimen inya peningkatan hasil belajar

dengan Ma i i a i dan hasil analisis uji

peningkatan h .11, artinya peningkatan

hasil belajar el a pada kategori rendah.
Berdasarkan kr Gamy aternatika siswa dikatakan
meningkat, jika kri

iswa vang diajar menggunakan

pembelajaran if Nope ¢ AStematika Gasing berada pada

helajar Matematika siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran™inodel feoperariflipe TGT dengan Matematika
Gasing lebih dari rata-rata yang ditetapkan yakni sebesar 70 dengan nilai rata-rata
84,87. Hasil tersebut sejalan dengan ketuntasan klasikal vang diperoleh, dimana lebih
dari 75% atau sebesar 95,7% siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model

kooperatifipe TGT dengan Matematika Gasing mencapai hasil belajar Matematika

minimal 70.
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Hasil vang diperoleh di atas sejalan dengan penelitian Ramon (2012) yang
menyimpulkan bahwa adanya dampak positif pembelajaran cooperative tipe TGT
pada sikap sekelompok siswa dalam gaya belajar mereka. Ramon juga menyebutkan

bahwa prestasi yang lebih tinggi dan sikap positif dalam pembelajaran konteks

pembelajaran cooperative g orelasi kuat.

Menurut guru sesuai sintaks metode

koperatif tlp--mbela_]aran yang berpusat
pada siswa, mbimbing, siswa secara
aktif terliba“ Hka memiliki pengalaman
m erikan dampak semakin
tingginya ke mMran
Penerapanm man teori Bruner sangat cocok

diterapkan

belajar van

s prinsipnya memberikan
kesempa a . rolches 1 dengan bantuan guru
dan biasanya men gg ke . a@®PeTinan guru dalam pembelajaran ini
bukanlah sebagai scorang pembe

informasi melainkan seorang penuntun untuk

mendapatkan informasi.

Rata-rata hasi] belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe 7GT dengan Matematika Gasing sebesar 75,1 dan lebih dari rata-rata

hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model konvensional vaitu 61.4.

ol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka



99

Perbedaan secara empiris tersebut secara statistik sejalan dengan hasil uji banding
yang dilakukan dan disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran model koopgratifiipe TGT dengan Matematika Gasing

lebih dari siswa yang diajar menggunakan model konvensional.

Hal senada ju ana (2008) yang berkesimpulan

bahwa hasil belaj embe]ajaran cooperative tipe

TGT deng 51swa yang memperoleh

pembelajara r siswa yang meningkat,
hasil peneli tanggung jawab dalam

pembelajaran

atzve tipe TGT dengan
Matematika Ga: ﬁkasl baik. Sikap tanggung

jawab terlihat ket‘ Wiam meja pertandingan untuk

berkompetisi. [ : unya anggum@ 1awah untuk dapat memenangkan

Hasil uji regresi menunjukhdn adanya pengaiuli vaig signifikan antara sikap
tanggung jawab terhadap kemampuan berhitung siswa. Sikap tanggung jawab yang
ditanamkan pada proses pembelajaran memberikan dampak vang posistif pada
kemampuan berhitung. Indikator yang diterapkan sebagai implementasi nilai sikap
tanggung jawab dapat terealisasi dengan baik sehingga sikap tanggung jawab pada

diri siswa terbentuk dengan baik sebagai pendukung pembentukan kemampuan
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berhitung siswa. Hal ini terjadi karena pembelajaran berpusat pada siswa dan guru
bertindak sebagai fasilitator serta siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Hasil ini sesuai dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa siswa diposisikan
sebagai sentral kegtatan pembelajaran (instruction), sedangkan guru aktif

memberikan kemudahan (fasili ada siswa.

Pengaruh van berhitung tidak hanya

dipengaruhi o.- karakter siswa yang lain
juga mempe } eghl 1 ain karakter kerjasama,
disipilin, damaMmperatif tipe TGT juga
meningkatk pe-, rasa ingin tahu, percaya
diri dan lain seb

Hal tersebN bahm Model Kooperatif Tipe 7GT
mempaiftan peas ang baik (positif) terhadap
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe TGT

dengan Matematik i 3 tahap : 1) Tahap Pendefinisian

3) Tahap Pengembangan
(Develom dikembangkan meliputi
Silabust - - m validator terdiri dari 3
orang -p-g teman sejawat yang
as perlakuan.

berkualuuiesi gl 1
2. Perangkat ng del kooperatif tipe 7GT

dengan Mate “rada pada kriteria baik menurut

(S

dengan Matematika Ga tnateri perkalian berdasrkan hasil analisis
respon siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada
kriteria baik, sehingga semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan

adalah praktis dengan hasil skor rata-rata kemampuan guru 3,73 (sangat

baik), persentase respon siswa 81,70% (sangat baik).

101
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;' 4. Penerapan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe 7GT dengan
Matematika Gasing pada materi perkalian berdasarkan hasil uji normalitas,
uji homogenitas, uji ketuntasan rata-rata hasil belajar, uji ketuntasan klasikal,
uji banding antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan uji
pengarth  tanggung jawab terhadap kemampuan berhitung siswa,
menunjukkan : 1) terjadi ketuntasan rata-rata hasil belajar, 2) terjadi

ketuntasan klasikal g jar, 3) adanya perbedaan yang lebih

baik hasil b en (mean=74,86) dibanding

dengan il di atas terbukti bahwa
penera- 7 dengan Matematika
‘. 5. Adap p kemampuan berhitung
1 siswa. “ ”1 kemampuan berhitung
} siswa sebes%‘ '

nodel kooperatif tipe

TGT dengan Matematika 3 ladiojukan saran-saran sebagai berikut.

1. Penelitain ini telah menghasiikan perangkat pembelajaran yang valid, praktis,
dan efektif. Oleh karena itu disarankan guru untuk menggunakan perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe TGT dengan Matematika Gasing pada

meteri Perkalian Bilangan Cacah.

Ter buka
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2. Guru yang menggunakan perangkat pembelajaran model 7GT dengan
Matematika Gasing perlu memperhatikan alokasi waktu KBM terutama untuk

diskusi kelompok dan permainan/pertandingan.

A
A
I e
U
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

117

No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
1 | Kegiatan Pendahuluan 10 menit
a. Siswa berdoa bersama-sama dipimpin Pengamatan
ketua kelas. Ceramah
b. Guru mengkondisikan peserta didik Tanya jawab
untuk siap mengikuti pembelajaran.
—

u delas caraj@er
jlangan
4) Guru menjelas rkalian

dengan benda kongkret misal 2 x 5

i 8812
£ é £ &

5} Guru menjelaskan konsep perkalian
dengan lambang kotak.
2 [0 5 artinya 2 kota isi 5

K

6) Guru menjelaskan dengan simbol

perkalian

bl eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode

2 ] 5dapatditulis2x5=5+35
Hasilnya 10.

b. Belajar dalam kelompok

1) Siswa mengerjakan LKS

2) Menghafal perkalian  bilangan

dengan bilangan 1, 10, 9,2, dan 5

¢. Game Tournames

3)

4)

penantang I dan

Pembaca | menggocok kartu dan
mengambil kartu yang teratas.

Pembaca I membaca soal sesuai
nomor pada kartu dan mencoba
menjawabnya dengan mencongak.

Jika jawaban salah, tidak ada sanksi

KJDI eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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| No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
dan kartu dikembalikan. Jika benar

kartu disimpan sebagai bukti skor. ‘
5) Jika penantang I dan I memiliki !

jawaban berbeda, mereka dapat

mengajukan jawaban secara

bergantiag

6) J‘“ 1

yang

8) Setela m

i dend?Mgle mua ’
: a1

1} Penghargaan

.

Tim Super.
i 2) Penghargaan kriteria tengah sebagai j
Tim Sangat Baik
3} Penghargaan kriteria bawah sebagai .
Tim Baik

3 | Kegiatan Penutup 20 menit

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

b. Menyimpulkan materi pembelajaran.

¢. Siswa melakakukan refleksi. I

| eksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode

d. Guru memberi tugas tindak laanjut.

e. Siswa berdoa dipimpin ketua kelas.

H. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

1. Bahan Ajar Matematika Kelas I, Joko Susilo, Halaman 3-5.

1. Penilaian

a. Penilai

Karakter siswa yang di ggw sama, keberanian
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Nama TR

Kelas T it ves e s rrenanas

NO.ADSED 7 e
SOALKUIS I

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : II1/1
Materi : Operasi Hitung Bilangan

-------------------

1L

1IL 1/ BUAT DENGAN

--------------

-----------------------

KOJ eksi Perpustakaan Unjiversitas Terbuka .
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i KUNCI JAWABAN KUIS 1

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1/ 1

Materi : Perkalian Bilangan
L. Menjawab soal dzai
1. 6
2. 6

A .
3
— 1
IL Me :

2. Per . 10w
3. Perkali , 10
5. Pedkaiian

th £~ L2

Jilan P, 0. 102000 5

[HE

[ ]

Sesuai soal yang dibua

Sesuai soal yang dibuat

AR

Sesuai soal yang dibuat

Koi eksi Perpustakaan Unjversitas Terbuka -



PEDOMAN PENSKORAN

123

ROMAWI | BENTUK JUMLAH BOBOT JUMLAH —‘
SOAL SOAL
SKOR
1 Isian 5 2 10
Menjawab
Soal

It Uzad 2 10 ‘
Y U

11T 10

M 30

KJ eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

Satuan Pendidikan :  Sekolah Dasar
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas / Semester » I/1

Alokasi Waktu : 2% 35 menit

. Standar Kompetensi

1. Melakukan ope angka

1.3 Melakunanl_operasi perkalian yang hasilnya tpa bilangan dan pembagian
. Indikator

1.3.1 Melakuk

bilangan tig

bi

tematika Gasing siswa

. Materi Pembelajaran
Perkalian dua bilangan yang sama ™
Ix1=1

2x2=4
3x3=9
4x4=16
5x5=25

. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran :  Kooperative Tipe TGT dengan Matematika Gasing

Metode : Ceramah, tanya jawab, mencongak, demonstrasi.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
-1 1 | Kegiatan Pendahuluan 10 enit
\ a. Siswa berdoa bersama-sama Pengamatan
l dipimpin ketua kelas. Ceramah
1 b. Guru mengkondisikan peserta Tanya jawab

didik untuk

pembelaj

c. Guru
keh
d. Guiipmineiyainpaikas l

pe
G

deng

pelajarant yang, 1ata.

2 | Kegiatan inti

. ) menit
Penyajsameglalam 7O

d.

1) Of 'las g

DET KATTAE (119 ilnag ‘

Ix1=1
2x2=2+2=4
3x3=3+3+3=9
4x4=4+4+4+4=16
5x5=5+5+5+5+35=
25

b. Belajar dalam kelompok

1) Siswa mengerjakan LKS

Kdl eksi Perpust akaan Uni versitas Terbuka
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| No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode

secara berkelompok.
2} Menghafal perkalian
bilangan dengan bilangan

yang sama 1-5

s

c. Game Tournament

1) Guru menentukan nomor u
siswa dan 1y

pada

permain

2) Siswa mencab

lain menjadi permgg

Il

3) Pembaca 1 menggocok Kartu
dan mengambil kartu yang

teratas.

4) Pembaca | membaca soal

sesuai nomor pada kartu dan




127

| No Kegiatan Pembelajaran

Waktu

|

Metode

dengan  mencongak.

jawaban salah, tidak

dikembalikan. Jika bens

disimpan sg

dengan semua tim.

d. Penghargaan kelompok
4) Penghargaan  kriteria

sebagai Tim Super.

Kel-elesi—Rerpustakaan Uni versitas Ter buka

mencoba menjawabnya

sanksi dan kartu

menghitung kartu dan skor

mereka  dan diakumulasi

Jika

ada

3)

6)
dia den
mengep Mwab
yang Derrreilgmad ) r

T e T l
posisi (sesual Urtmg) 'A
prosedur yang sama.

8) Setelah selesai, siswa

atas

’
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No Kegiatan Pembelajaran I Waktu Metode

5) Penghargaan kriteria tengah
sebagair Tim Sangat Baik

6) Penghargaan kriteria bawah
sebagai Tim Baik

3 | Kegiatan Penutup 10 menit

f. Siswa  mengerjakan  soal

evaluasi.

H. Sumber Belajar d
1. Bahan Ajar ati
I. Penilaian
a. Penilaian proses
b. Pemiatan akhir
2. Bentuk tes:
Pilihan ganda
3. Instrumen tes :

a. LKS

b. Lembar observasi (terlampir)

Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung jawab, kerja sama, keberanian

Blado, 2019

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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] Blado, Juli 2010
Mengetahui

Guru Kelas 111

Kaleksi Perpist akaan Universitas Ter buka
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SOAL KUIS 11
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : II1/1
Materi : Operasi Hitung Bilangan

I.. BUATLAH SOA ILANGAN YANG SAMA

1-5 DENGAN
| SR
o
3. ...
-
5..

AT DENGAN

ILJAWABL
BENAR!

A
I
4
h. B 4

bRl

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



131

KUNCI JAWABAN KUIS I

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester /1

. MEMBUAT SOAL
1. Perkalian bilangan yang sama 1 - 5
2. Perkalian bilangan
3. Perkalian bila
4. Perkalian by
5. Perkali
fI. MENJAWAB

2. Sesua

[O¥]

Sesuai
Sesuai s
Sesual soal‘

S

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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PEDOMAN PENSKORAN

ROMAWI | BENTUK | JUMLAH | BOBOT | JUMLAH ]
SOAL SOAL

SKOR J

I Uraian 5 2 10 '

Membuat l

Soal }

il Isian 5 2 10 ‘

Men;j
20 I

Nilai = ol
I(

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Matematika

. Kelas / Semester : 1H/1

' Alokasi Waktu : 3 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

1. Melakukan o angka

‘ ‘ ymngaﬂ e
C. Indikator

[.3.1 Melakuk saVF
D. Tujuan Pembelaj
1.3.1.3 Melalui ajar dengaiesd/latematika Gasing siswa

Perkalian bilangan bilangdre

4x3=3+3+3+3=12

B. Kompetensi
[.3 Melaku
bilangan tig

Ixd=4+4+4=12

6x3=3+3+3+3+3+3=18 5x4=4+44+4+4+4=20
TX3= e, 6x4=....
8x3= e Tx4= ...

8xd= ...

F. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran :  Kooperative Tipe TGT dengan Matematika Gasing

Metode :  Ceramah, tanya jawab, mencongak, demonstrasi.




G. Langkah-langkah Pembelajaran

134

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode
1 | Kegiatan Pendahuluan 10 menit
a. Siswa berdoa bersama- Pengamatan
sama dipimpin ketua Ceramah
kelas. Tanya
jawab
2
I i
€.
1} Guru menjelaskan | %
perkalian dengan
bilangan 3
4 x3=
5 x3=
2y Guru menjelaskan
perkalian dengan
bilangan 4
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y No | Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode

Jx4=
S5x4=
6x4=
Tx4=

5 Belajar dalam kelompok

1) Siswa mengerjakan
LKS
berkelo

2) Men
bil

bil
3) Ga
9) Gu

urut

terdapat

permainan, 1 lbr
jawaban, | kotak kartu

nomor, 1 Ibr skor

permainan.
10) Siswa mencabut kartu

untuk menentukan

Kol alkai DParniist akaan linjiversitas Ter buka
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No | Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode

pembaca I (nomor
tertinggi) dan yang lain
menjadi  penantang |

dan II.

soal

kartu

menjawabnya

ada sanksi

dikembalikan, Jika
benar kartu disimpan

sebagai bukti skor.

13) Jika penantang 1 dan 11

memiliki jawaban

berbeda, mereka dapat

Kol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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No | Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode

mengajukan  jawaban
secara bergantian.
14) Jika jawaban

penantang salah, dia

dikenakan de

semua tim.
4) Penghargaan kelompok
7) Penghargaan  kriteria
atas  sebagar Tim

Super.

8) Penghargaan  kriteria
tengah sebagai Tim
Sangat Baik

9) Penghargaan  kriteria
bawah sebagai Tim

el-eksi— Perpustakaan Uni versitas Ter buka
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g No | Kegiatan Pembelajaran | Waktu Metode
| Baik
3 | Kegiatan Penutup 20 menit

k. Siswa mengerjakan soal
evaluasi.

I. Menyimpulkan materi

pembelajaran.

m. Siswa me

refleksi.

“- ‘ -
o Si S—
- t

ia
elasTir, , Halaman 7

2.

Pilihan ganda

3. Instrumen tes :
a. LKS

b. Lembar observasi (terlampir)

Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung jawab, kerja sama, keberanian

Koleksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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Mengetahui

M_ﬁ.’:..,‘ -

IQEABU{Q@&% Sekolah Guru Kelas 1II




Kol eksi

Per

ust ak

1I.

il

I11.
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SOAL KUIS III
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Setnester : 1I1/1
Materi :  Operasi Hitung Bilangan

5X 3=
6x4
8§ x4

----------

ANGAN 3 dan 4!

U BUAT DENGAN

.......................
-----------------------
.......................
.......................

-----------------------

i versitas Terbuka



KUNCI JAWABAN KUIS II1

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester I/ T

Materi : Perkalian Bilangan

I.. Menjawab soal dari guru
1.

(P8

15
21
. 24
32
5. 18
I1. Membuat

1. Perka‘lan !1Ln an l !an!
Perkal
Perkali

Perkalian b

Perkaliagehilan o

DAl

V.

[

Sesuai soal yang dioem

oW

Sesual soal yang dibuat

_Ul

Sesual seal yang dibuat

Kaoleksi Perpustakaan Unjiversitas Ter buka
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PEDOMAN PENSKORAN

ROMAWI | BENTUK | JUMLAH BOBOT | JUMLAH ‘
SOAL SOAL

SKOR i
I Isian 5 2 10 !
Menjawab !
Soal !
|
11 Uraian 2 10 }
: )
11 |

142
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: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran 1 Matematika
Kelas / Semester 1/ 1

Alokasi Waktu > 3 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Melakukan Riica angka

: 1.3 Melakun
! bilangan tig

'i C. Indikato
1.3.1 Mel

ngan dan pembagian

D. Tujuan Pe
1.3.1. Matematika Gasing

10

E. Materi Pembelajaran

Perkahan bilangan bilangan 6 -8 dengan janimatika

Hasildarn 6x 7= ...

6 jari yang dilipat 1 , yang tidak dilipat 4
7 jari yang dilipat 2 , yang tidak dilipat 3
jari yang tidak dilipat (1 + 2 ) x 10 + jan yang tidak dilipat (4 x 3 }

Kol eksi  Perpustakaan Universitas Ter buka



i 3x10+12=42
1 Jadi6x 7 =42
F. Metode Pembelajaran

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembe

apersepsl dengan ianya
jawab materi pelajaran

yang lalu.

144

Model Pembelajaran :  Kooperative Tipe TGT dengan Matematika Gasing

Metode : Ceramah, tanya jawab, mencongak, demonstrasi.

Metode

Pengamatan
Ceramah
Tanya

jawab

2 | Kegiatan inti

77 Menit

a. Penyajian dalam kelas

1) Guru menjelaskan

perkalian bilangan 6 —

8 dengan jari tangan

kb.Lelgi_Pewusl akaan Uni versitas Ter buka

SRR R
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No | Kegiatan Pembelajaran Waktu

Metode

2) Siswa mempraktekkan
perkalian bilangan 6 — 8

dengan jari tangan

b. Belajar dalam
kelompok

1) Siswa mengerjakan
LKS
berkelo

q 2) Siswa

perk
den

c. G

1) Guru

terdapat
permainan, 1 lbr
Jawaban, | kotak kartu

nomor, 1 Ibr skor

permainan.
2) Siswa mencabut kartu

untuk menentukan

Kalglet—mkaLnust alkaan IUni versitas Ter buka
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No

Kegiatan Pembelajaran

Wakitu

Metode

pembaca |  (nomor
tertinggi) dan yang lain
menjadi penantang I dan
1L

3) Pembaca 1 menggocek
kartu dan_+ mengambil

kartu yang teratas,

4) Pembaca | membaca
soal sesuai nomor pada
kartu  dan mencoba
menjawabnya--dengan
mencongak. Jika
Jjawaban "salah,,_tidak
ada sanks1 danmkartu
dikembalikan. Jika
benar kartu disimpan
sebagai bukti skor.

5) Ilika penantang I dan II
memiliki jawaban
berbeda, mereka dapat

mengajukan  jawaban

(a0l oleci _DPornist akaan Universitas Ter buka
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Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Metode

secara bergantian.

6) Jika jawaban
penantang salah, dia
dikenakan denda
mengembalikan  kastu
jawaban _yang benar
(jika ada)

7) Selanjutnya siswa
berganti posisi (sesuai
urutan) dengan
prosedur yang sama.

8) Setelah selesal, siswa
menghitung kartu dan
skor ggmmercka dan
diakumulasi  dengan
semua tim.

9) Penghbargaan kclompok

10) Penghargaan  kriteria
atas  sebagar Tim
Super.

11) Penghargaan  kriteria
tengah sebagai Tim
Sangat Baik

12) Penghargaan  kriteria
bawah sebagai Tim
Baik

Kalekai DPornist akaan Uni versitas Ter buka
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No | Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode

(PS]

Kegiatan Penutup 20 Menit

a. Siswa mengerjakan
soal evaluasi.

b. Menyimpulkan materi
pembelajaran.

c. Siswa melakakukan
refleksi.

d. Guru memben tugas

tindak laanjut.

e. Siswa berdoa dipimpin

ketuakelas:

H. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Bahan Ajar Matematika Kelas [1!, Joko Susilo, halaman 8-9.
1. Penilaian
I. Teknis Tes
a. Penilaianprescs
b. Penilaian akhir
2. Bentuk tes < Isian
3. Instrumenstes,:
a. LKS
b. Lembar observasi (terlampir)
Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung jawab, kerja sama, keberanian

Blado. Jduwlt 2019

.

Py ;\lg npetahui
Y s
s e
L Kepalg$ekolah Guru Kelas 111
:l»i oA P
\\:I.‘.V\(}.
S 611 1296 — JOKOSUSILO S PdED—
NIP. AT NIP...... NiP. 16720611 1896631006, . ...

Kol eksi Perpust akaan Unjversitas Terbuka
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SOALKUIS 1V

Mata P tematika

g Bilangan

1. 6x7=..
3. 6x9=_.
4. 8x6=..

5. 7x9=_.
. BUATLAH SOAL-

-10 DENGAN BENAR!

1. JAWABILAH / A AN KAMU BUAT DENGAN BENAR!

Kal eksi Pernust akaan Uni versitas Ter buka
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| KUNCI JAWABAN KUIS IV
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1/
Maten : Perkalian Bilangan
I.. Menjawab soal dari guru
1. 42
354
5.
. Me

63
. Perkalian bilangan 6-

1

2. Perkalr

3. Perkali -
4

5

I

. Perkalian b
. Perkalianbila
II..Menjawab‘sa

Sesuai soal yang dibuat

5. Sesuai soal yang dibuat

men_mgﬂﬂiﬂsiel_buka
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PEDOMAN PENSKORAN
"ROMAWI | BENTUK JUMLAH BOBOT JUMLAH
SOAL SOAL
SKOR
| Isian 5 2 10
Menjawab
Soal
I Uraian

Nilai = Juml oleh
Jumh?*l (30




Lampiran A 3

Bahan Ajar Matematika
Kelas III SD

Perkalian MatematikasGASING

Joko Susilo &

Zaenuri Mastur

K

0|l eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga bahan ajar
ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Bahan ajar ini disusun berdasarkan standar isi 2006. Melalui bahan ajar ini.
disajikan pembelajaran Matematika vang lebih menarik, kreatif, dan bermakna.
Bersama bahan ajar ini, siswa diajak untuk memperhatikan dan mempelajari alat
indera manusia secara mendetail. Bahan ajar. diharapkan dapat menambah
4 pengalaman siswa dalamn’ mempelajari konsep alat indera schingga dapat merasakan

‘_. manfaat belajar Matematika dalany kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar imi semoga bermanfaat bagi peningkatan kemajuan pendidikan
pada umumnya seria- peningkatan prestasi siswa dalam pembelajaran Matematika

pada khususnya. Amin.

Penulis

Kol eksi Per pust akaan Unj versitas Ter buka



BAB I
PENDAHULUAN

J. Standar Kompetensi
Operasi Hitungan Bilangan

2. Melakukan operasi hitungan bilangan sampai tiga angka.

K. Kompetensi Dasar

h 1.3 Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian

bilangan tiga angka:

L. Struktur dan DeskripsiMateri
Struktur matert pada bahan ajar im1 dikelompokkan menjadi 3, yaitu :

. Perkalian bilangan dengan bilangan 1, 10, 9. 2. dan 5
. Perkalian dua bilangan yang sama
. Perkalian bilangan dengan bilangan bilangan 3 dan 4

1
2
3
4, Perkalian bilangan.6,Z;dan.8




BAB I
PETA KONSEP DAN PENGERTIAN

PETA KONSEP
— Perkalian dengan bilangan 1, 10, 9, 2, dan 5
Perkalian
Bilangan c=> Perkatian dengan bilangan yang sama
sampai
dengan
100 c——"> Perkalian dengan bilangan 3 dan 4
ey Perkalian dengan bilangan 6, 7, dan 8
MATEMATIKA GASING

Pembelajaran Matematika GASING pada topik perkalian-dimulai dengan perkalian
bilangan 1-10, sekaligus merupakan cara untuk menuju titik kritis GASING Perkalian.
Titik kritis GASING perkalian sendiri adalah perkatian'bilangan 100 ke bawah. Untuk
mencapai titik kritis GASING ini yang diperlukan adalah-siswa hiarus mengerti konsep
perkalian dengan baik, kemudian “dilanjutkan dengan bagaimana menghitung
perkalian bilangan 1, 10, 9, 2, dan 5. Selanjutnya adalah perkalian untuk bilangan

yang sama, perkalian bilangan 3 dan 4, dan yang terakhir adalah perkalian 8,7, dan 6

ol eksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka



BAEB Il
PERKALIAN BILANGAN 1, 10, 9,2, DAN5

1. Perkalian bilangan 1

Kongkret Abstrak
1x1=11,=1 1x1=1
2x1=10,=1+1=2 2x1=2
3x1=1;=1+1+1=3 3x1=3
ax1=10 ,£9%9%9%1=2 4x1=4
S5x1=10s=1+1+1+1+1=5 5x1=5

Kesilmpulan : bilangan dikali 1 hasiinya bilangan itu sendiri.
2. Perkalian bilangan 10

1 x 10 = 1 ditambah satuan O dari bilangan 10, menjadi 10

2 x 10 = 2 ditambah satuan 0 menjadi 20

Maka dengan cara yang sama:

3x 10 = ... jawabnya 30

4 x 10 = ... jawabnya 40

5x 10 = £ jawabnya 50

Kesimpulan "bilangan dikali 10 hasil bilangan'itu sendiri ditambah satuan

0 dibefakangnya.
3. Perkalian bilangan 2

1x2=2x1=1+1=2

3x2=2x3=3+3=6

4x2=2x4=4+4=8

5x2=2x5=5+5=10

Kesimpulan : Bilangan dikali 2 hasilnya sama dengan penjumlahan

bilangan itu sendiri.




! 4. Perkalian bilangan 9
Perkalian dengan jari tangan

Perhatikan gambar jari tangan berikut :

Jumlah'yari disebelah kiri jari yang dilipat 0
Jumlah jari di sebelah kanan jari yang dilipat 9
Maka 1 x9=09=9

Berapa hasil dani 2 x 9 ?

>

Jurplah jari di sebelah'kisi jarigyangadilipat
Jumlah jari di scbelahkanangasi yang.dilipat 8
Maka2x9=18

Berapa hasil dari 3 x 9=

Jumlah jari di sebelah kiri jari yang dilipat 2
Jumlah jari di sebelah kanan jari yang dilipat 7

Maka3x9=27

WM_UNJLELSLLaS Ter buka



C.

e.
f.

a.
b.

d.

Berpa hasil dari 4 x 9 ?

Jumlah jari di sebelah kiri jari yang dilipat 3
Jumlah jan di sebelah kanan jari yang dilipat 6
Maka4x9=36

Dengan menggunakan jari tangan hitunglah perkalian bilangan 9 berikut!

5x9= 4
6 X 9 T
Tx9= ...
8x9=_
9x9=...
10X9="

5. Perkalian bilangan 5
Ix5=5
2x5=10
3x5=135
4x5=120
5 x 552§
Kesimpulan : bilangan genap dikali 5 hasilnya samannya 0, dan bilangan

ganjil dikali 5 hasilnyasatuanya 3

Kal eksi Pernust gkaan Uni versitas Ter buka



BAB YV
PERKALIAN BILANGAN YANG SAMA 1-5

Perkalian bilangan yang sama yang akan kita bahas bahas 1-5,
karena bilangan 6 ke atas nanti akan dibahas pada perkalian bilangan 6, 7, dan
8.

Hasil perkalian 1 x 1 =1

2x2=2+2=_. berapa hastlnya? 4

3 x3=..+ ..+ = berapa bilangan pada titik-titik soal di samping?
Jawabannya (33 +3=9

Dengan carayangsamad4x4=_.. + .. +.. + .= ...

Dan 5 x 5 mast oottt o=

Man kita hafalkan dengan cara mencongak perkalian berikut ini:

Ixl=...

2x2= ...

3x3=...

dxd=...

Sx5=...

Hasil dari perkalianbilangan yang sama | — S.adalah bilangan 1, 4, 9, 16, dan
25.

Kol eksi Per pust akaan Universitas Terbuka



BAB VI
PERKALIAN BILANGAN 3 DAN 4

1. Perkalian bilangan 3
1x3=3
2x3=3+3=6
3x3=3+43+3=9
4x3=3+3+3+3
5x3=3+3+

dan seteru
! 2. Perkah
1x4=4

Kaleksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka



‘: BAB VII
: PERKALIAN BILANGAN 6-8

: Perkalian bilangan 6 - 8 menggunakan jarimatika.

Perhatikan gambar jari dua tangan berikut :
8 9

Bilangan pertama6dengan melipat 1'7ari kirigoyang tidak dilipat beran 4
Bilangan kedua 7 dengan.melipat 2 jari kanan, schingga vang tidak terlipat 3
Setiap jdrt yang dilipatgnilainya = 10+ 20.=130

Jari tidak ditipatdikalikan = 4'x 3 512

Setelah itu dijumlahkan 30 F492.= 42

Jadi 6 x 7=42

Hasildari8x7=....

.

Jari kiri dilipat 3 tidak dilipat 2

Jari kanan dilipat 2 tidak dilipat 3

Kaleksi  Perpustakaan Uni versitas Ter buka



[ a.
b.

C.

Hasilnya =(30 + 20} + (2 x 3)= 50 + 6 = 56

Dengan menggunakan jari tangan hitunglah perkalian berikut:

6x6=...
Tx7=..
8x8=...
6x8=..

A
A
I
U

=~ 1 4

Kalelkoi Darpuctakaan LUnjversitas Ter buka
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RANGKUMAN
1. Perkalian bilangan 1
1 Kongkret Abstrak
| Ixi=10=1 Ix1=1
| 2x1=Q::=1+1=2 2x1=2
Ixl=gs:=1+14£1=3 Ix1=3
Ax1=yegd v leit1=4 4x1=4
Sxl=lgs=ltlla ] =5 5x1=5
Kesilmpulan bilangan dikali I hasilnya bilangan itu sendiri.
2. Perkalian bilangan 10
Bilangan dikali 10 hasil bilangan 1tu sendiri ditambah satuan 0 dibelakangnya.

3. Perkalian bilangan 2
Bilangan dikali 2 hasilnya sama dengan penjumlahan bilangan itu sendiri.

4. Perkalian bilangan 9
Dengan menggunakan 10 jart tangan 1 x 9 berarti dengan melipat 1 sebagai
pemisah angka puluhan di Kin dan di kanannya sebagai satuan.
2 x 9, jan yang dilipatar kedua maka yumlah jari sebelah kiri 1 dan jari
sebelah kanan 8 , maka 2%9.= 18

5. Perkalian bilangan 5
Bilangan genap dikali®d hasilnya satuannya 0, dan bilangan ganjil dikali 5
hasilnya satuanya 5

6. Perkalian bilangan yang sama 1-5
Dengan menghafal bilanga kuadrat 1, 4, 9, 16, 25

7. Perkalian bilangan 3

Perkalian bilangan 3 dengan menghafat bilangan kelipatan 3 sampai 30
8. Perkalian bilangan 4

Perkalian bilangan 4 dengan menghatal bilangan kelipatan 4 sampai 40
9. Perkaiian bilangan, 6, 7. 8

Perkahan bilangan 6, 7, dan 8 menggunakan jarimatika.

8x7=...

Kol eksi Per pust akaan Uni versijtas Terbuka



Jari kiri dilipat 3 tidak dilipat 2
Jari kanan dilipat 2 tidak dilipat 3
Hasilnya =(30 + 20} + (2 x 3) =50 + 6 = 56

A
A
I
U

=~ 1 4

KabelesiaeDar gt akaan Injiversitas Ter buka
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EVALUASI

ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR

6. 6X1=...
7. 4X10= ..
8 4X06=_.
5. 6X2=...
10.8X 5=
11.4X 4 =772
12.3 X 7= ...
136 X8=....
148X 8= .
IS.8X09= ...

KERJAKAN SOAL-SOAL BERIKUT DENGAN BENAR!

16. Ibu membeli 5 kantong gulal2 kiloan. Berapa kg gula yang dibeli [bu?

Jawab:

.................................................................................................................

.................................................................................................................

17. Kakak membeli 9 kotak. setiap kotak berisi 3-kelereng. Berapa butit
kelereng vang dimiliki Kakak?

Jawab :

...........................................................................................................

18. Pak Guru membagi permen pada 10 murid. Setiap murid mendapat 4
permen. Berapa buah permen yang dibagi pada semua murid?

Jawab :

.................................................................................................................

19. Ada 3 pirtng besist jeruk. Setia piring birisi 6 buah jeruk. Ada berapa
buah jeruk selurahnya?
Jawab :

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran A 4
LEMBAR KERJA SISWA 1

“i Mata Pelajaran - Matematika

‘,' Kelas / Semester : II/1

| Standar Kompetensi : 3. Melakukan operasi hitungan bilangan sampai tiga

angka.

i Kompetensi Dasar :  1.3Melakukan perkalian vang hasilnya bilangan tiga
”‘ angka dan pembagian bilangan tiga angka.

i.!l Materi : Operast Hitung Bilangan

J Waktu : 25 menit
ﬂ A. Tujuan

Melalui model TGT dengan Matematika Gasing, siswa dapat melakukanoperasi
perkalian sampai bilangan 100.
B. Petunjuk Kegiatan
Diskusikan kegiatan berikut ini bersama anggota kelompokmu !
C. Masalah
Bagaimana cara melakukan perkalian bilangandy9,10,2, dan 57
D. Pembahasan

1. Lanjutkanperkalian dengan bilangan 1 berikut!

Konkret Abstrak
Ix1=1x0h-1 Ixi=1
2x1=2x0O0=1+1=2 2x1=2
3x1=3xU=...+..+..=.. X L=
dx1=4x0O=...+.. .+ . .+..=_ X L=
5x1=5x0O=._.+..+ .+ +.=.. e X =

Amati pola perkalian bilangan 1 di atas!
Bilangan yang dikalikan 1 hasil ...........ccoeeeviiiiiiie e,

2. Lanjutkan hasil perkalian bilangan 10 berikut!
1x10=10
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2x10=_..
3x10=...
'wl 4x10=_...
5x10=...
Jadi bilangan dikali 10 hasilnya .......c..ccooeievincevvcnnnnee.

3. Perkalian bilangan 9

1 x 9 = bilangan sebelum 1 adalah 0 pasangan 9 dari 0 adalah 9
Jadilx9=9

2 x 9 = bilanganSebelum 2 adalah ... pasangan 9 dari ... adalah ...
Jadi 2p09=mm

3 x 9 = bilangan sebelum 3 adalah ... pasangan 9 dari ... adalah ...
Jadi3 %9 = s

4 x 9 = bilangan sebelum 4 adalah ... pasangan 9 dari ... adalah ...
Jadidx 9=

5 x 9 = bilangan sebelum 5 adalah ... pasangan 9 dari ... adalah ...
Jadi 5X9="."

6 x 9 = bilangan sebelum 6 adalah ... pasangan 9 dari ... adalah ...
Jadi 68 = . .

7 x 9 = bilangan sebelum 7 adalah . spasangam9idari ... adalah ...
Jadi T x9=5

8 x 9 =bilangan.scbelum 8 adalah ... pasangan 9 dariwiFadalah ...
Jadil x9=9

9 x 9 = bilangan sebelum 9 adalah ... pasangan 9 dari ... adalah ...
Jadilx9=9

4. Perkalian bilangan 2

Ilx2=.x..= . +.=...

2x3=.%x...= ..

2xd=_x..= ..

2x5=.x..= ..

2Xx6=...x...= ..

2xT7=..%...= ...

o+ o+ o+ o+
I

Kbl eksj Per k i itas Ter buka



| 3x5=..
4x5=..

6x5=..
Tx5= 4

3 XS =
4X5=..
S5x5=....
6x5= ..
7x5="0
gx5=_.

E. Kesimpulan

2x8=..x..=..+..

+
+

S5x5=..+..
+
+

8 x 5 =utan

5. Perkalian bilangan 5

+ + + + o+

+ ..

B - -

+ ...

Kbl eksi Perpustakaan Unjversitas Terbuka
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il -

+ o+ o+

Tadi perkalian bilangan dengan bilangan 2 = menjumlahkan

a. Amati dan hitunglah perkalian berikut!

366 I oo

b. lawablah soal-soal di bawah ini dengan mencongak!

Nama Kelompok ...
Anggota S U SRS URR RO STUSVORPS

171

..................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

..................................................................................................................................
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LEMBAR KERJA SISWA 2
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas / Semester » 11/ 1
Standar Kompetensi : 4. Melakukan operasi hitungan bilangan sampai tiga
angka.
Kompetensi Dasar : 1.3Melakukan_perkalian yang hasilnya bilangan tiga

angka dan pembagian bilangan tiga angka.

Materi :  Operasi Hitung Bilangan
Waktu : 15 Menit
A. Tujuan

Melalui model TGT dengan Matematika Gasing, siswa dapat melakan operasi
perkalian sampaibilangan 100:
B. Petunjuk Kegiatan
Diskusikan kegiatan berikut ini bersama anggota kelempokmu !
C. Masalah
Bagaimana cara melakukan perkalian bilangan'bilangan yang sama 1-5?
D. Pembahasan
1. Amatidan isilah fitik-¢itik di bawah ini!
Ixl1=...
2x2=...
3x3=....
d4x4=....
5x5=...
2. Hasil perkalian dua bilangan yang sama 1 — 5 adalah .........coceevvenenee..
E. Kesimpulan

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------

------------------------

----------

eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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Nama Kelompok 1

Anggota S PO P U PP
e et
n
e
L e

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Standar Kompetensi
Kompetenst Dasar

Materi
Waktu

A. Tujuan

B. Petunjuk Kegiatan
C. Masalah
D. Pembahasan

3x3=_+ .+
3x4g¥. ..+ .0
Ix6=..+ ..
Ix7=..+
3Ix8=...+
dx3=..+.
4x6=..+
4x7=..+

4x8=.+..

S+ o+ o+ 4

I. 3x3=
2, 3x4=

Maleksi Pernust akaan Uni versitas

+ o+ o+
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LEMBAR KERJA SISWA 3
Matematika
HI/1
5. Melakukan operasi hitungan bilangan sampai tiga
angka.
1.3Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga
angka dan pembagian bilangan tiga angka,
Opecrasi HitungBilangan
15 Menit

Melalui model TGT dengan Matematika Gasing, siswa dapat melakan operasi

perkalian sampai bilangan 100.

Diskusikan kegiatan berikut ini bersama anggota kelompokmu !

Bagaimana cara melakukanperkalian bilangan bilangan yang sama 3 dan 4?

1. Amati dan Kerjakanspeskalian di bawah init

I

R

2. Jawablah soal-soal di atas secara mencongak!

Ter buka
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3x6=

3x7=
3x8=
4x3=
4x6=
4x7=
4x 8=

I - I

E. Kesimpulan

Nama Kelompok
Anggota

Hol-eksi—Perpustakaan Uni versitas Ter buka
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! LEMBAR KERJA SISWA 4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester I/ 1
Standar Kompetenst : 6. Melakukan operasi hitungan bilangan sampai tiga
angka.
Kompetensi Dasar : 1.3Melakukan perkalian yang hasiinya bilangan tiga

angka.dangpembagian bilangan tiga angka.

Materi : Operasi Hitung Bilangan
Waktu g 15 Menit
A. Tujuan

Melalui model TGT dengan Matematika Gasing, siswa dapat melakan operasi
perkalian sampai bilangan 100.
B. Petunjuk Kegiatan
Diskusikan kegiatan berikut ini bersama anggota kelompokmu !
C. Masalah
Bagaimana cara melakukan perkalian bilangan bilangan 6,7, dan 8?
D. Pembahasan
Hitunglah dengan cara jarimatika!
1. 6x6=._.
jari Kirt yangydilipat 1510 yang tidakedilipat 4
jari kanan yang dilipat=10"vang tidak dilipat 4
jumlah jari yang dilipat 1 + 1 =2 =20
perkalian jan yang tidak dilipat 4 x 4 = 16

20+ 16 =36

2. 6x7=..
Jari kiri yang dilipat ... = ... vang tidak dilipat ... .
Jari kanan yang dilipat ... = ... yang tidak dilipat ... .

Jumlah jan yang dilipat = ...+ ... =....= ...
Perkalian jari yang tidak dilipat=... . x ...=....

akaan Uni versitas Ter buka
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Jumlahkan ...+ ... = ...

3. 7x8= ...
Jumlah jari kiri dan kanan yang dilipat ... . = ... .
Perkalian banyak jan kiri dan kanan yang tidak dilipat=..x...= ..

Jumiahkan ...+ ... = ...,

E. Kesimpulan

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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{ Lampiran A5

SOAL PRE DAN POST TES KEMAMPUAN BERHITUNG
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 11/
Waktu : 35 menit

I Kenakan soal-soal berikut-déngan benar!

[o—

Hitunglah 4 x<1 sama dengan ... .
Hitunglah 3 X T0'sama dengan ...".
Berapa hasil dari 3 x9 7 ... .
Berapa hasil dari 8 x 29
Hasildann6x 5= .....

Hasil dari3 x 3 = ...
Hitunglah6x 7= ... .

Hitunglah 7x 8 = ...

Hasil dari 88 =

10. Hasil dari 9 x 8 =._..

I T

1L Buatlah soal perkalianfsgsua dengan keténtuan berikut!
11. Perkalian dua bilangdn,yang sama
12. Petkalian dengan bilangan 9
13. Perkalian denganbilangan's
14. Perkalian dengan bilangan 4
15. Perkalian dengan bilangan 7
I11. Jawablah soal-soal yang telah kamu buat!
16, i

ILeJ—eksi—Perust akaan Uni versitas Ter buka
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KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN

W Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester (/T

Kunci Jawaban

| I 1 4 o
i' 2 3
3 27
4 16
5 30
6 3 |
7 42
8 56
9 64
10 72
11 11 dx4=_ .
12 4x9=....
13 Bx5=...
14 Ixq4=_.
15 Bx7=...
Il 16 Sesual soal yang dibuat siswa
17 Sesuai soal yang dibuat siswa
18 Sesuai soal yang dibuat siswa
19 Sesuai soal yang dibuat siswa
20 Sesuai soal yang dibuat siswa ﬂ
Penilaian
a. Tidak ada jawaban skor 9
b. Ada jawaban salah skor¢
¢. Ada jawaban mendekati benar skor 2,5
d. Ada jawaban benar 5
¢. Jumlah Skor maksimal 100
No Jumlah soal Bobot Skor
1 10 5 50
2 5 5 25
3 5 5 25
Jumlah Skor Maksimal 100

Nilai = Jumlah Skor perolehan x 100
Jml Skor Maksimal (100)

Kolagletdmekanlls -2 aan-ni Vversi t as Ter buka



Kisi-Kist Soal

KIS1-K1S1

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Waktu

: Matematika

A/

: 35 menit

SOAL PRE DAN POST TES KEMAMPUAN BERHITUNG

KD

Indikator
pencapaian
kompetensi

Jenis
Penilaian

Bentuk
Soal

Nomor Soal |

Melakukan
perkalian sampal
100

Menghitung
pengeriaan
operast
perkalian

sampai 100

Tes

Isian

1-10 J

Membuat soal
operasi
perkalian
sampailsampal
100

Tes

Isian

11-15

Menjawab,soal
soal'eperasi
perkalian
sampai 100

Tes

1

Isian

16-20

S U S

Kaleksi Pernustakaan Uni versitas Ter buka



Mata Pelajaran

Kelas/Semester

LEMBAR JAWAB

: Matematika

I/ T

Nama

Kelas

181

No. Absen oo,

—

O e 3] v bn| | W] b

o
on]

I

—_—
[

12

13

14

15

I11

16

17

18

19

20
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INDIKATOR KEMAMPUAN BERHITUNG

Kemampuan berhitung dalam Enik Hidayati, adalah kemampuan yang
memerlukan penalaran dan ketrampilan aljabar termasuk operasi hitung.

Sehinggal di dalam kemam ada beberapa indikator vang haris

akan soal ).

sesuatu)

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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1. Lembar Validasi Silabus

\

Pembelajaran Meodel Kooperatif Learning Tipe TGT
dengan Matematika Gasing

Validator : Dosen Pembimbing

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP SILABUS

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar
Kelas/Semester 1L

A. Petunjuk
1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian silabus ditinjau
dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi silabus
yang peneliti susun.

2. Silabus sebagai acuan pengembangan RPP. Pada penelitian ini memuat:

a. ldentitas mata pelajaran

b. Standarkempetensi

c. Kompetensi dasar

d. Indikator pencapaian kompetensi
e. Kegiatan pembelajaran

f.  Alokasi waktu

g. Sumber belajar

h. Megdia pembelajaran

Penilaian

=

3. Dimohon Bapak/lbu memberi penilaian pada butir-butir pengembangan
silabus dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1, 2, 3, 4) sesual
dengan kriteria pada Pedoman Penilaian Lembar Validasi (terlampir).

4. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon ditulis pada naskah yang

perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



‘ B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

185

No

Aspek vang dinilai

Nilai

1

Identitas.

Satuan pendidikan, Kelas, Mata Pelajaran dan Semester
telah ditulis sesuai dengan Standar isi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

]
V8]

Standar Kompetensi (SK).

Standar kompetens: yang dikembangkan merupakan
kualifikasi  kemampuan__.minimal siswa  yang
menggambarkan penguasaan mata pelajaran
MATEMATIKA® materi alat indera manusia, sesuai
dengan Standar ist  Kunkulum = Tingkat » Satuan
Pendidikan(JK1TSP).

(B

Kompetensi Dasar (KD).

Kompetensi dasar yang dikembangkan merupakan
kemampuan,yang.harus_dikuasai_siswa.pada_mata
pelajaran MATEMATIKA materi alat indera manusia.
Kompetensi dasar telah dikembangkan sesuai Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Indikator’,
Indikator "pencapaian kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kKata kefja operasional yang dapat diamati

dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang mata
pelajaran MATEMATIKA.

Kegiatan Pegmbelajaran:

Kegiatan pembelajaranimeliputi : kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatamgpenuitup. {Kegiatan pendahuluan
guna jmenggalimpengetahpan prasyarat. JKegiatan inti
untuk mencapai kemamipuan kreatif dalam komunikasi
vang dilaksanakanymelalui tahaplorientasizmasalah yang
merangsang berpikir kreatif, mengergamsasi siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan dengan penekanan
pengembangan  kreatifitas  pemecahan  masalah,
mengembangkan dan  menyajikan hasil  karya,
menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Kegiatan penutup diikuti dengan penilaian dan
penugasan.

Media Pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan media komputer
atau laptop, LCD, dan media cetak lembar siswa (LKS)
serta bahan ajar.

Penilaian
Prosedur dan instrumen penilaian proses serta hasil

Kol eksi  Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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l I No Aspek yang dinilai Nilai

i belajar disesuatkan dengan indikator pencapaian .
| kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian guna ‘

mengukur kemampuan kreatif dalam pembelajaran

MATEMATIKA.

8 | Sumber Belajar .
Sumber belajar yang digunakan didasarkan pada SK dan 1|2 @; A
KD, matenn ajar, KBM dan indikator pencapaian !

j kompetensi. i I}
! 9 | Alokasi Waktu ‘
Alokasi waktu yang digunakanedisesuaikan dengan SK BERE ‘@
dan KD. materi ajar, KBM dan indikator pencapaian )
] kompetensi. | ’
, 10 | Bahasa |
i Bahasa vyang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa | | | 2 | 3 @
Indonesia'yang baik dan benar.

JUMLAH J
i

1,00< Rata-rata skor < 1,75 = Kurang baik

C. Indikator Skor
1,75< Rata-rata skor<2;50=Cukup batk
2,50< Rata-rata skor <3,25 = Baik

3,25< Rata-rata skor <4,00; Sangat baik

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Kol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka



Silabus ini :

KL).I_e_ks.i__Be.L_pust akaan Uni versitas Ter buka

E. Simpulan Penilaian terhadap silabus

187

Setelah mengisi tabel penilaian validasi silabus, Bapak/Ibu melingkari huruf di

bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

1. Tidak baik, schingga belum dapat dipakai dan memerlukan konsuitasi.
2. Cukup baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi terlebih dahuiu.
i 3. Baik, sehingga dapat dipakai fetapi.dengan sedikit revisi.
4. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi.

Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E.M. Si. Akt
NIP. 19641223 198803 1 001
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, Lampiran B 2

AN,

-

2. Lembar Validasi RPP

Pembelaiaran Model Kooperatif Learning Tipe TGT
dengan Matematika Gasing

Yalidator : Dosen Pembimbing
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR
TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

5 Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar
Kelas/Semester LI/

! A. Petunjuk
1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) vang telah saya susun. Penilaian RPP

meliputi: ‘a) kelengkapan RPP “b) perencanaan tujuan pembelajaran, c)

perencanaan pengelolaan kelas,  d) perencamaan penggunaan media dan
sumber belajar, e) perencanaan penggunaan standar proses, f) perencanaan
penilaian, g} penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2. Dimohon Bapak/Ibu meniberi penilaian pada butir-butir pengembangan RPP
dengan cara nielingkari angka pada kolom milai (1, 2, 3, 4) sesuai dengan
kriteria pada Pedonian Penilaian {_embar Vahdasi (terlampir).
Untuk saran-saran yang:Bapak/Ibu berkan, mohon ditulis pada naskah yang

ud

perlu direvisi atau dituliskan pada lembarsaran yang telah disediakan.

B. Penilaian ditinjawdari beberapa aspek

No Aspek yang dinilai Nilai

1 | Kelengkapan komponen RPP. 11213
Standar Kompetensi (SK). 11213 @
Standar kompetensi ditulis sesuai dengan KTSP.

3 | Kompetensi Dasar (KD).
Kompetensi  dasar yang dikembangkan merupakan

kemampuan yang harus dikuasai peserta didiktentang 11213 @
alat indera manusia. Kompetensi dasar telah
dikembangkan seswai Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (K'TSP). |
4 | Indikator.
Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan | 1 | 2 | 3 @
[ menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati L J

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka
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No | Aspek yang dinilai Nilai .
dan diukur, yang mencakup pengetahuan tentang mata T
pelajaran MATEMATIKA.

‘ #5' Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran. 1123

|
2
i 6 Materi pembelajaran. {
§ Pemilihan materi pembelajaran sesuai dengan tujuandan | 1 | 2 | 3 @
: karakter siswa.
: | 7 | Model / pendekatan / metode pembelajaran
| RPP menyebutkan model/strategi/metode pembelajaran | @
8§ | Media dan Sumber Belajar B
Ketepatan pemilihan’media dan sumber pembeiajaran
(sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi, karakteristik | 1
peserta didik.dan model Cooperative Learning tipe JEIS
; berbaniuan €D Pembelajaran:
‘ 9 | Perencanaan skenario pembelajaran (langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, pendahuluan, inti dan penutup.
1. Perencanaan kegiatan pendahuluan
' 2. Perencanaan kegiatan inti
3. Percncanaan kegiatan penutup
10 | Perencanaanpenilaian
11 | Bahasa yang digunakan dalam RPP
1. Keterbacaan
2. Kejelasan informasi
3. Kesesuaian kaidah bahasa yang baik dan benar
4. Pemanfaatanbahasa secara efektif dag efisiefi

o
|98

=
S WY TSN NSNS D

[SR RSN SR

i

[\ R NSRS N ]
VS ERVSE RIS RS
CIED

bk |t |

JUMLAH

C. Indikator Skor
1,00< Rata-rata skor < 1,75 = Kurang baik
1,75< Rata-rata skor < 2,50 = Cukup baik
2,50< Rata-rata skor < 3,25 = Baik
3,25< Rata-rata skor < 4,00 = Sangat baik

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Kol eksi  Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................

..................................................................................................................................
..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

l}'q

Simpulan Penilaian terhadap RPP
Setelah mengisi tabel penilaian validasi RPP. Bapak/Tbu melingkari huruf di

bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/lbu, bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini:

1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai dan memerlukan konsultasi.

2. Cukup baik, tetapi dapat dipakai dengan banvak revisi terlebih dahulu.

3. Baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi.

4. Sangat baik, schingga dapat dipakai tanpa revisi.

. e
e 7
Prof, Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si.. Akt
NIP. 19641223 198803 1 001
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Lampiran B3

-
-

| A

S. Lembar Validasi Bahan Ajar

Pembelajaran Model Kooperatif Learning Tipe TGT
dengan Matcmatika Gasing

Validator : Martha

Kaleksi Pernust gkaan lini versitas Ter buka
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LEMBAR VALIDAS!
j ANGKET TANGGAPAN / PENILAIAN AHLI DESAIN
i BAHAN AJAR MATEMATIKA GASING

i Petunjuk pengisian:

1. Anda akan diminta untuk memberikan penilaian atau validast untuk desain
bahan ajar berbasis fenomena alam dengan pendekatan induktif.

2. Berilah tanda centang ( V )pada alternatif jawaban yang menurut anda paling
sesuai!

Keterangan konversi skala:
1. Tidak sesuaig
2. Cukup sesuat.
3. Sesuai.
4. Sangat sesuai.

No Komponen Bahan Ajar Skala Penilaian |
1723 4

1. { Kemenarikan pengemasan desain cover. v

2 Ketepatan pemakaian jenis hurui yang digunakan dalam cover. ] v

3. | Ketepatan layout pengetikan. v

4. | Konsistensi penggunaan spasi, judul, dan pengetikan materi. v

5. | Kejelasan tulisapratauwpengetikan. 14

6. | Ketepatan penempatan gambar. Vv

7 Kesesuaian penggunaan variasi jents, ukuran dan bentuk huruf Y,

untuk judul bab-subbab:

8. | Ketepatan pengeunaan whitespace (kolom kosong). v

9. | Ketepatan penggunaan ilustrasi. v

10. | Konsistensi penggunaan sistem penomoran.

11. | Kesesuaian pengorganisasian isi buku ajar.

12. | Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran.

13. | Konsistensi penggunaan jenis humaf, ukuran huruf yang
digunakan untuk sub judul tujuan pembelajaran.

14. | Ketepatan teks rumusan tujuan pembelajaran.

15. | Ketepatan penataan paragraf uraian pembelajaran.

16. | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran.

17. | Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian.

18. | Ketepatan jenis huruf yang digunakan untuk judul rangkuman.
19. | Ketepatan jenis huruf yang digunakan untuk judul latihan.

20. | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahasa buku ajar.

<< Y<isi<] < [<i<K
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B. Mohon berikan komentar dan saran tentang desain bahan ajar ini.

No | Halaman/Bagian | Komentar terhadap desain Saran
pembelajaran buku ajar
B |

L

C. Mohon diberikancatatan tambahan (jika ada) variabelkyang belum di
ungkap di atas.

......................................................................................................

D. Penilaian secara umum isi materi bahan ajar berbasis fenomena alam dengan
pendekatan induktif (lingkari pada nomor yang sesuai).

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan banyak revisi
: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
\ . Dapat digunakan tanpa revisi

2w

Batang, 5 September 2019

Validator

/ /
1 S.Pd.,M.Pd.
- 1 198508 2 002

£

I
U
h. B 4
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN AHLI ISI MATERI
BAHAN AJAR MATEMATIKA GASING

Petunjuk pengisian:
i 1. Anda akan diminta untuk memberikan penilaian atau validasi untuk isi materi
' bahan ajar berbasis fenomena alam dengan pendekatan induktif.

2. Berilah tanda centang ( V) pada alternatif jawaban yang menurut anda paling
sesuai!

) Keterangan konversi skala:
1. Tidak sesuai.

2. Cukup sesuai.

3. Sesuai.

4, Sangat sesual.

" No Komponen Bahan Ajar Skala Penilaian |
121314
1. | Tingkat relevansi bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku. v
2. | Ketepatan judulunit-denganuraian materi dalam tiapunit/bab. v
3. | Bahasa yang digunakan dalam bahasa buku ajar. \
4. | Kemudahan bahasa dipahami dalam buku ajar. 4
5. | Kesesuaian jenis-jenis-dan-beatuk penilaian-aspek pengetahuan, v 1
sikap dan unjuk kerja dalam buku ajar.
6. | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran
. v
Matematika.
7. | Kesesuaian antara ist rangkuman dengan poin=poin int} isi
materi pembelajaran.
8. ) Kesesualan antara isi balikan dengantujuanpembelajaran y
Matematika.
9. | Komponen yang ada sudah,memadai secbagai buku ajar untuk v
meningkatkan keterampilan pada_mata pelajaran Matematika.
10. | Kesesuaian isi uraian pembelajaran dengan karakteristik materi W,
Matematika.
11. | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran Matematika. v
12. | Kejelasan uraian materi dengan pendidikan kecakapan hidup. \Y4
13. | Kemenarikan pengemasan bahan ajar. \
14. | Ketepatan penggunaan ilustrast. v
15, | Validitas/kesahihan ist secara keilmuan. Y |
16. | Kesesuaian referensi yang digunakan sesuai dengan bidang v
ilmu.
17. | Keluasan dan kedalaman isi buku ajar. v ]
18. | Konsistensi format buku ajar. v
19. | Ketercernaan uraian materi. | -

Kal eksi Per pust akaan Universitas Terbuka



197

B. Mohon berikan komentar dan saran tentang ist kandungan materi dalam
r buku ajar ini.
I’“ No | Halaman/Bagian | Komentar terbadap materi Saran |
! i pembelajaran buku ajar
i
| ]
L fos: |

C. Moheon diberikan catatan tambahan (jika-ada) variabel yang belum di
ungkap di atas.

......................................................................................................
......................................................................................................
.....................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

....................................................................................

D. Penilaian secara umum isi materi bahan ajar berbasis fenomena alam dengan
pendekatan induktif (lingkari pada nomor yang sesuai).

Kol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

AL b o

w? Batang, 5 Septernber 2019

Validator

A, <

i H, S.Pd..M.Pd.
1 198508 2 002

Kaleksi Pernust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran B 4

A
A
Ty
.

-

R A

4. Lembar Validasi LKS

Pembelajaran Model Kooperatif Learning Tipe TGT
dengan Matematika Gasing

Validater . Dosen Pembimbing

Kaleksi Perpust akaan Universitas Ter buka
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR
TERHADAP LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
i Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar
i Kelas/Semester - 1T

1 A. Petunjuk

1. Mohon kepada Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap lembar
kerja siswa (LKS) yang telah saya susun. Penilaian LKS meliputi : a} format,

L b) isi, dan ¢) bahasa.

| 2. Dimohon/Bapak/Ibu memben penilaian pada butir-butir pengembangan LKS

dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1, 2, 3. 4) sesuai dengan

kriteria pada Pedoman Penilaian Lembar Validasi (terlampir).

3. Untuk sasan-saran.yang Bapak/|bu berikan, mehen.ditulis pada naskah yang

perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang 1elah disediakan.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang dinilai Nilai
A. Format
1 | Kelengkapan LKS memuat : a) identitas siswa, b) standar 11213 @
kompetensi, ¢) kompetensi dasar, d) indikater, €) soal.
2 | Pembagian materi jelas. 11213
3 | Disediakan lembarketja siswa. 11213 | @]
4 | Pengaturan ruang tata letakndan désain memadai 112 4
B. Isi
5 | Menghadirkan materi kontekstual 112(3 @)
6 | Berisi materi yang memfasilitasi kelancaran pelaksanaan
cooperative learning tipe TGT dengan Matematika | 1 | 2 | 3 @
Gasing
7 | Materi mendukung ketercapaian KD. 1{2]3]|@
8 (Materi LKS mendukung untuk pengembangan
: 112131@
mbelajaran. e
C. Bahasa ]
9 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa | 2 1 3 { @,
Indonesia yang baik dan benar.
JUMLAH 3 L

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka



. Indikator Skor

1,00< Rata-rata skor < 1,75 = Kurang baik
1,75< Rata-rata skor < 2,50 = Cukup baik
2.50< Rata-rata skor < 3,25 = Baik

3,25< Rata-rata skor < 4,00 = Sangat baik

. Komentar dan Saran Perbaikan

201

. Simpulan Penilaian terhadap LKS

Silabus ini :

Kol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka

Setelah mengisi tabel penilaian validasi LKS, Bapak/Ibu melingkari huruf di

bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/lbu,

1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai dammemerlukan konsultasi.
2. Cukupbaik, tetapisdapat dipakai dengan banyak revisi terlebih dahuiu.
3. Baik, schinggaidapat dipakai tetapidengan sedikitarevist.

4. Sangat baik, schingga dapatdipakaitanpa revisi.

Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si_. Akt
NIP. 19641223 198803 1 001
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Lampiran B6

Uji Coba Kelompok Terbatas ( SDN SELOPAJANG 01)

Hasil Tes Kemampuan Berhitung

210

No Kode Siswa Perolehan Sekor J';Inlah. Skor Nilai
aksimal
1 KCo1 40 100 40
2 KCO02 >3 100 55
3 KC03 " 625
4 KC04 2] 95
5 KCO5 35
6 KCO 87,5
7 KCO 77,5
8 KC08 20
9 KC09 ' 77,5
10 KC10 v 97,5
11 KCl11 35
12 K = 60
13 KC13 35
14 KC14 100 5>
15 KC15 30 100 30
16 KC16 s 100 75
17 KC17 82,5 100 82,5
18 KCI18 65 109 65
Rata-rata 67,5
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Lampiran C2

LEMBAR OBSERVASI KARAKTER TANGGUNG JAWAB

PERETEMUAN KE- ...
Nama Sekolah : SDN Bawang Nama Siswa : Adamlfezc( F
Materi Pokck : Perkalian Observer : 7;7 'R‘-’(IL‘(‘{ @
Kelas/Semester - 1I/1 Hari/Tanggal : fwhafé“g ~ 20l
Petunjuk pengisian:
3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaianitcrhadap karakter tanggung
jawab siswa berdasarkan pengamatan selama preses pembelajaran
4. Berilzh tandaicentang (N padaralternatif jawabaniyang menarut anda paling
sesuai!

Keterangan konversiskaila:
Tidak Sesuai
Cukup Sesuai
Sesual

Sangat sesuai.

PN

2
e

Indikator yang diamati Skala Penilaian

1 {213 | 4

Siswa mengerjakan fugas matematika dengan baik

Siswa mengefjakanstugas dan PR yang diberikamkepadanya. v

Siswa berusabaiseeptimal mungkin meénvelesaikantugasnya. v

ad il bl

Siswa bertanva kepada temannya, jikaafiengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas. v

Siswa menyelesaikan tugas matematika tepat wakiéu

Siswa menyelesaikantugas matcioatika tepafwaktu.

O] |+
AY\N

Siswa tidak terlambat mengtifmpulka® tugas matematika.

Siswa berperan aktif pada kegiatan pembelajaran di sekolah

Siswa aktif berdiskusi di kelas bersama teman-temannya. \V4

Siswa tidak diam saja ketika adal hal belum dimengerti.

Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi.

<i<l¢

Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok.

e Dl P Bl S5

0. | Siswa senang mengikuti kegiatan pembelajaran matematika di
kelas. v

11. | Siswa berani berpendapat saat berdiskusi. v
12. | Siswa membantu teman yang tidak dapat mengerjakan tugas
matematika sendiri. v
13. | Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru menerangkan \/

materi di kelas.
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< <

matematika sendiri.

13. | Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru menerangkan
materi di kelas.

14. | Siswa senang berdiskusi dengan teman agar mengerti ketika ada
soal latihan.

15. | Siswa berani menjawab soal-soal dari kelompok lain.

16. | Siswa memperhatikan temannya yang sedang
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya.

D | Siswa tidak melakukan lalam melaksanakan
kegitan tes

17. | Siswa mengerjak

18. | Siswa senang b teman

19. | Siswa memi at dia tidak
bisa meng

20. | Siswa ber

< |S KI

- “

Observer

...
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LEMBAR OBSERVASI KARAKTER TANGGUNG JAWAB

PERETEMUAN KE- .3,

Nama Sekolah : SDN Bawang Nama Siswa ﬂ'dﬂﬂ?ﬁ@(( F
Materi Pokok : Perkalian Observer : Pﬂl‘lﬁ/lclcko\ju({mﬂo
Kelas/Semester 1175 Hari/Tanggal : 23 le/ﬂbﬂ‘ 20@
Petunjuk pengisian:
5. Bapal/Ibu diminta untuksmeémbetikangpenilaian terhadap karakter tanggung

jawab siswa berdasarkan pengamatan selama.proses pembelajaran
6. Berilah tanda centang ( ¥ )pada alternatif jawabac yang menurut anda paling

sesuai!

Keterangan konyversi skala:
9. Tidak Seswai
10. Cukyp Sesuai
11. Sesuai
12. Sangat sesual.

Z
B

Indikator vang diamati Skala Penilaian

1 |23 |4

Siswa mengerjakai tugas matemalika dengan baik

Siswa mengerjakan tugas dan PR yang diberikan kepadanya. v

Siswa berusaha seoptimalimungkin menyelesaikan tugasnya. v

W=

Siswa bertanyakepadatemannya, jika meagaldmi kesulitan
dalam mengerjakanitugas. \d

Siswa menyelesaikan fugas matematika tepat wakin

Siswanenyelesatkan'tilgas matematika igpat waktu.

<<

Siswa tidaktenlambat mengumpulkan tugas matematika.

IRl Eall=c

Siswa berperan aktif ‘pada Kegiatan pembelajaran di sekolah

Siswa aktif berdiskusi di kelaS"hemama teman-temannya. Vv

Siswa tidak diam saja ketika adal hal belum dimengerti.

Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi.

SIS

Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok.

=090 |0

0. | Siswa senang mengikuti kegiatan pembelajaran matematika di
kelas. v

11. | Siswa berani berpendapat saat berdiskusi.

\v4
12. | Siswa membantu teman yang tidak dapat mengerjakan tugas
matematika sendiri. v
13. | Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru menerangkan
materi di kelas. vV
14. | Siswa senang berdiskusi dengan teman agar mengerti ketika ada N4

soal latihan.

—

Per pust akaan Uni versitas Ter buka




ol eksi

222

materi di kelas.
14. | Siswa senang berdiskusi dengan teman agar mengerti ketika ada Y,

soal latihan.
15. | Siswa berani menjawab soal-soal dari kelompok lain. v
16. | Siswa memperhatikan temannya yang sedang

mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. v
D | Siswa tidak melakukan kecurangan dalam melaksanakan

kegitan tes
17. | Siswa mengerjakan sendizi s tes matematika. vV
18. | Siswa senang be v
19.

v

20. vV

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran C3
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU
PERETEMUAN KE- /..
Nama Sekolah : SDN Bawang Nama Guru \[9!‘0 ..... SC{,SD‘[(J
Materi Pokok : Perkalian observer : Prihandoks  Juuwsho
Kelas/Semester: 111/1 Hari/Tanggal : S.””h té_g ‘2’0@/
Petunjuk pengisian:
7. Bapak/Ibu dimi erhadap kemampuan guru
dalam meng, roses pembelajaran

Berilah t g menurut anda paling
sesuai!

Membentuk kelompok diskusi belajar siswa

, Mengorganisasikan Membaniu siswa mendefinisikan masalah

siswa untuk belajar

<

Membimbing siswa memecahkan masalah
yang disajikan
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Membimbing Membimbing dalam diskusi kelompok dan
Ly kelas
3| ;?epyelld1kan
individual maupun VvV
kelompok
Membimbing siswa mempresentasikan hasil
Mengembangkan | kerja v ‘
4 dan menyajikan
hasil karya . |
Memotivasi siswa terlibat aktif v |
Melakukan refleksi. I
Menganalisis dan vV
5 mengevaluasi
proses pemecahy v
masalah
vl |
1
44

Observer

o LEHANROKD. | JUU40

NIP. 12} 25a7R . LT930 31 QRS

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

PERETEMUAN KE- .4..

Nama Sekolah : SDN Bawang Nama Guru : JOICO &Mf LO
Materi Pokok : Perkalian Observer : Tri'l’(a’lda ___CU’M
Kelas/Semester: [11/1 Hari/Tanggal : %,29-3 2D

Petunjuk pengisian:
9. Bapak/Ibu diminta
dalam mengajar

M . Membantu siswa mendefinisikan masalah
” engorganisasikan

. ) v
siswa untuk belajar Membimbing siswa memecahkan masalah
yang disajikan

Membimbing ifk]ﬂ:mbimbing dalam diskusi kelompok dan
penyelidikan | X613 v
3],
individual maupun
kelompok
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Membimbing siswa mempresentasikan hasil

Memotivasi siswa terlibat aktif

Mengembangkan | kerja v
4 dan menyajikan
hasil karya v

Melakukan refleksi.

Menganalisis dan

proses pemecahan Melakukan evaluasi.

mengevaluasi V4

masalah Membimbing siswa menyimpulkan dan

Me, aragn

—

..................................

B \99101 2 o
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Lampiran C4
ANGKET RESPONS SISWA
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL COOPERATIVE LEARNING
TIPE TGT DENGAN MATEMATIKA GASING

NamaSiswa

Mata Pelajaran :

St M
Setelah kamum rning tipe 7GT dengan

Matematika G atmu tentang kegiatan

pembelajaran y

Pendapatmu san

- d.ang digunakan di masa
yang akan datan enjawab pertanyaan dan
pemyataan di bawah ur-j dengan apa yang kamu alami
ketika kegiatan penmn un isi jawaban anda tidak akan

e Berilah tan K 1 K o3 indikator (1) sangat kurang

ResponsSiswa | Keterangan

Senang 112

No Uraian TidakS js 4
enang

I Apakah kamu merasa senang terhadap
Vv

komponen pembelajaran berikut ini?

1. Materi pelajaran

2. Media bahan ajar dengan Matematika

Gasing
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3. Lembarkerjasiswa (LKS)
ResponsSiswa | Keterangan
No Uraian Senang TidakS 1121314
enang
4. 'Tes pembelajaran Matematika. v
5. Model pembelajaran Cooperative
Learning tipe TGT berbantuan dengan v
Matematika Gasing.
I | Bagaimanakah int
saat pembelaj v
1. Maten ‘/j
2. Media bahan ajar denga emats asing, L
3. Lemb v
4. TesP \)
5. Model tive
TGT denga 1 ing. V
111 | Apakah komponen be Keteranganﬁ
S Lama
bagimu? 112134
1. Materj pelajaran A
2. an ajar den i ing. L
3. Lembarkerjasiswa v
4. Tes Pembelajaran Matematika. L
5. Model pembelajaranCooperative Learningtipe
TGT dengan Matematika Gasing. V]
6. Cara guru mengajar L/
7. Suasanapembelajaran di kelas l//
I
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ResponsSiswa | Keterangan
No Uraian Senang TidakS 1121314
enang
IV | Berikan komentarmu terhadap bahan ajar dan
lembar kerjasiswa (LKS) mengenai : v
1. Apakah bahasanya mudah dimengerti?
2. Apakah gambarny 1 an
ajar dan LKS v
3. Apakah
konse v
2 .
Ap e Vi
5. Apak el
Learni 1 maii
dapat tan Vi
siswa?
6. Apakah sajian ang
menarik? \)
7. Ap yan akan v
8. edia b a LKS
bermanfaat bagi p V]

Saran :

Blado, .1.0... Sepfembiek~ 2D\Y

Siswa,

(A Yexy Fo
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ANGKET RESPONS SISWA
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL COOPERATIVE LEARNING
TIPE TGT DENGAN MATEMATIKA GASING

NamaSiswa Luff"lﬂﬂqb‘ Kelas/Semester : .\“/ (

Mata Pelajaran : kWM“th Hari/langpal ?q‘a,quﬁ'g‘% 9

Petunjuk :

Setelah kamumengikuti pembelajaran model Cooperative Learning tipe TGT dengan

Matematika Gasing, maka peneliti ingin mengetahui pendapatmu tentang kegiatan

pembelajaran yang telah kamu ikuti.

Pendapatmu sangat berharga untuk bahan perbaikan model yang digunakan di masa

yang akan datang. Oleh karena itu, diharapkan kamu menjawab pertanyaan dan

pernyataan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan apa yang kamu alami

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Apapun isi jawaban anda tidak akan

mengurangi nilaimu.

e Berilah tanda (*)pada kolomyang sesuail

e Berilah tandan{s), pada kolom keterangan dengansindikator (1) sangat kurang
baik, (2)kurang baik,(3) batk'atau(4) sangat baik.

e Tuliskan saranmu pada icmpat yang/disediakan.

ResponsSiswa Keteranﬁgn

Neo Uraian Senang Tidaks 1 2\ 34
enang
I Apakah kamu merasa senang terhadap
komponen pembelajaran berikut ini? \./
1. Materi pelajaran v
2. Media bahan ajar dengan Matematika
Gasing |
3. Lembarkerjasiswa (LKS) VJ/
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No Uraian

ResponsSiswa

Keterangan

Senang

TidakS
enang

1

21314

4. Tes pembelajaran Matematika.

Matematika Gasing.

5. Model pembelajaran Cooperative

Learning tipe TGT berbantuan dengan

11 | Bagaimanakah interaksi kam

saat pembelajaran 7

1. Materi pelaj

2. Media

3. Lembarkerjasiswa

4., TesP

5. Model ] ive
TGT de ing.

bagimu?

1. Materi

2. Medi an ajar emati

3. jasiswa (L

4. Tes Pembelajaran Ma

111 | Apakah kom j beri

an pada

< [S IS |S

Vi

Baru

Lama

Keterangan

1

|
2134

—

TGT dengan Matematika Gasing.

5. Model pembelajaranCooperative Learningtipe

6. Cara guru mengajar

7. Suasanapembelajaran di kelas

<X e e e s

Per pust akaan Uni versitas Ter buka




232

B 1 ResponsSiswa |Keterangan |
No Uraian Senmang TidakS 1121314 .
enang -
IV | Berikan komentarmnu terhadap bahan ajar dan
lembar kerjasiswa (I.KS) mengenai : v
1. Apakah bahasanya mudah dimengerti? Y
2. Apakah gambarnya dalam media bahan
ajar dan 1 XS yang disaji 7 v
3. Apakah saji |
konsep? v
4. Apak
! v
5. Apak j 1
Lear
dapat an sika awa v
siswa? j
6. Apakah saji g '
menarik? \/|
7. Apakah isediakan tcp ‘/l
]
8 Ap ia ajar S ,
. v
b aat bagi p 2
b
Saran :
Blado, 1.8, 2<hL el WY

Siswa,

...............
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Lampiran D1
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kemampuan Guru
PERTEMUAN RATA-
NO TAHAP ASPEK YANG DIAMATI JML
2 3 RATA
Mengkondisikan siswa | 3 13 3,25
Menyampaikan tujuan al a a ] a 16 a
pembelajaran
1 QOrientasi siswa Memotivasi si 3 3 4 3 13 3,25
pada masalah
3 3 3 11 1,75
emotivasl siswa pada 3 |3 12 3
4 4 16 4
s
2 Mengorg an 3 12 3
siswa un
g si
m 4 | 4| 14 3,5
an
Membimbing g da
penyelidikan mpo
3 L. k 3 4 3 3 13 3,25
individual m:
kelom
mbimbing sis
Mengembangkan | n i 3 3 12 3
4 dan men ja
hasil karya 1
mem 3 4 4 |3 14 3,5
terlibat akti
Melakukan refleksi a 3 3 4 14 35
Menganalisis dan | melakukan evaluasi 3 3 3 3 12 3
5 mengevaluasi
proses pemecahan | membimbing siswa
masalah menyimpulkan dan 3133 (4] 13 3,25
merangkum materi
pelajaran
JUMLAH 441 46 | 47 | 48 185 46,25
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Lampiran E1

A. Hasil Pre Tes Kemampuan Berhitung

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN

236

Jumlah Skor

No Kode Siswa Perolehan Sekor Maksimal Nilai

1 KEO01 45 100 45,0
100

2 KEQ2 50 50,0
160

3 KEQ03 52,5 52,5
100

4 KE04 50 50,0
100

5 KEQ05 57.5

6 KE06 55,0

7 KEQ7 50,0

8 KIEG8 52.5

9 KEQ09 o 57.5

10 KE10 50,0

11 KEI11 42.5

12 KE12 62,5

13 KEI13 55,0
00

14 KE14 7, 67,5
100

15 KE15 47.5 47,5
100

16 KE16 525 52,5
100

17 KE17 55 55,0
100

18 KFE18 52,5 52.5
100

19 KE19 55 55,0
100

20 KE20 62,5 62,5
100

21 KE21 42,5 42.5
100

22 KE22 50 50,0

Jumlah Nilai 1165,0
Rata-rata 53,0
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B. Hasil Pos Tes Kemampuan Berhitung

237

N Jumlah Skor

o | Kode Siswa | Perolehan Sekor Maksimal Nilai Keterangan

1 KEO1 67,5 100 67,5 Tuntas
100

2 KE02 72,5 72,5 Tuntas
100

3 KEO3 67,5 67,5 Tuntas
100

4 KE(4 72,5 72,5 Tuntas
100

5 KEQ5 75 75,0 Tuntas

6 KE06 7 77,5 Tuntas

7 KE07 0 Tuntas

8 KEO8 Tuntas

9 KE09 Tuntas

10 KE10 Tuntas

11 KE11 Tuntas

12 KE12 s .5 Tuntas

13 KE13 927 92,5 Tuntas

14 KE14 0 Tuntas

15 KE15 Tuntas

16 KE16 idak Tuntas
i

17 KE17 65,0 65,0 Tuntas
100

18 KE18 67,5 67,5 Tuntas
100

19 KE19 70 70,0 Tuntas
100

20 KE20 9% 90,0 Tuntas
100

21 KE21 57,5 57,5 Tidak Tuntas
100

22 KE22 65 65,0 Tuntas

Jumlah Nilai 1652,5
Rata-rata 75,1
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Lampiran E2

Daftar Nilai Kelas Kontrol

A. Hasil Pre Tes Kemapuan Berhitung

No | Kode Siswa | Perolehan Skor | Jml Skor Maksimal Nilai
1 KKO1 45 100 45,0
2 KKO02 55 100 55,0
3 KK03 52,5 100 52,5
4 KK04 50 100 50,0
5 KKO05 42,5
6 KK 06 52.5
7 KKO07 55,0
8 KKO08 62,5
9 KK09 60,0
10 KK10 70,0

11 KK11 60,0
12 KK12 55,0
13 KKI13 62,5
14 KK 14 60,0
15 KKI15 6 65,0
16 KK16 50,0
17 KKI17 67, 67,5
18 KKI18 65,0
19 KK19 - 10 52,5
20 KK20 47,5 100 47.5
Jumlah Nilai 1130,0
Rata-rata 56,5
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B. Hasil Pos Tes Kemampuan Berhitung

239

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

. Perolehan Jml Skor oo ]
No | Kode Siswa Skor Maksimal Nilai Keterangan
1 KKO01 50 100 50,0 Tidak Tuntas
100
2 KK02 575 57,5 Tidak Tuntas
100
3 KK03 57,5 57.5 Tidak Tuntas
100
4 KK 04 60 60.0 Tidak Tuntas
100
5 KK@5 52,5 52.5 Tidak Tuntas
6 KK06 60 0 Tidak Tuntas
7 KK07 Tuntas
8 KKO08 Tuntas
9 KK09 Tuntas ‘
00 |
10 KK10 Tuntas
00
11 KK11 Tidak Tuntas
100
12 KK12 5 : Tidak Tuntas
100
13 KK13 65 65,0 Tuntas
100
14 KX14 Tidak Tuntas
100
15 KK15 z S untas
1
16 KK16 ¥ Tidak Tuntas
17 KK17 67,5 67,5 Tuntas
100
18 KX18 65 65,0 Tuntas
100
19 KX19 52,5 52,5 Tidak Tuntas
100
20 KK20 50 50,0 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 12275
Rata-rata 61,4
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Lampiran E4 Rekap Hasil Pengamatan Kemampuan Guru
PERTEMUAN RATA-
NO TAHAP ASPEK YANG DIAMATI JML
1 2 3 4 RATA
Mengkondisikan
siswa 3 3 3 4 13 3,25
Menyampaikan tujuan 4 4 4 4 16 4
) o pembelajaran
1 Orientasi siswa Memotivasi siswa 3 3 4 3 13 3,25
pada masalah -
Menyampaikan 2 3 3 3 11 2,75
masalah
Memotivasi siswa 3 3 3 3 12 3
pada permasal
Membe;
kelo; 4 4 16 4
b
5 Mengorganisasikan 3 12 3
siswa untuk belaj
14 35
Membimbing
5 penyelidikan i A 3 395
individual maupun !
kelompok
Me a
Mengembangkan empres 3 3 12 3
4 dan menyajikan
hasil karya ;
merl Sisw 4 14 3,5
if
Meiaku ] 3|3 14 35
Menganalisis dan | melaku 3 3 12 3
5 mengevaluasi
proses pemecahan ; membimbing siswa
masalah menyimpulkan dan 31313 4 13 3,25
merangkum materi
pelajaran
JUMLAH 44 | 46 | 47 48 185 46,25
PERSENTASE KEMAMPUAN GURU 31133 34 34 (13,21 3,304
KATEGORI Sangat Baik

buka
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Lampiran E6

Hasil Uji dengan SPSS

1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Unstandardized Residual
N 42
Normal Parameters’ Mean .0000000
4.37802709
Most Extreme 173
Differences
.106
-.173
Kolmogorov-Smirnov Z 1.124
Asymp. Sig. {2-tailed) .16
a. Test distribution is Normal.

2. Hasil Uji Homogenitas denganiii

Hasil Belajar Matematika

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.978 1 4Q 167
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3. Hasil Perhitungan Uji t Satu Sampel

Test Value = 70

95% Confidence Interval of

the Difference

Mean
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Hasil Belajar 2.020 21 056 4.8636 -.144 9,27

Standar Eror

Variabel
Rata-Rata
2,408
Hasil Belajar

5. Hasil Perhitungan Uji

tm‘

. Asumsi K
Variabel
Hasil Asumsi Varians
Sama 1.978 A67
Belajar

amaan Dua Rata-

Signifikansi

4.359

40

000
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6. Hasil Uji Keberartian

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig-
1 {Constant) 11.390 7.909 1.440 .165
X 1.942 .239 8276 8.118 000

a. Dependent Variable: Y

7. Diterminasi

Square Esti

756

Adjusted R Std. Error of th

a. Predictors: (Constant), Sl

b. Dependent Vanable: KEMAMPU
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